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ABSTRACT

THE ROLE OF DIGITAL PAYMENT IN THE PAYMENT SYSTEM (A CASE
STUDY OF QRIS USAGE AMONG MSMEs AT CAR FREE DAY IN
TEMBILAHAN, INDRAGIRI HILIR REGENCY)

ICHSAN ARIA PUTRA, Management, Faculty of Economics and Business,
Indragiri Islamic University

Email : isanariaputra@gmail.com

This study aims determine and analyze the role of Digital Payment,
especially the use of UKRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), in the
payment system for MShdas in the Tembilahan Car Free Day (CFD) activity,
Indragiri Hilir Regency. This study uses a descriptive quantitative method with a
survey approach. The population in this study were all MSMEs who sell at the
Tembilahan CFD, a total of 118 M s, with a sample of 35 MSMEs that have
used QRIS as a means of payment. Data collection techniques were carried out
gough observation, interviews, and distributing questionnaires to respondents
selected using osive sampling. The data obtaine e analyzed descriptively
quantitatively to determine the extent to which QR]%;H impact on the ease of
transactions and efficiency of the payment system. The statistical method used is
the Strutural Equational Model (SEM) fto test the research hypothesis using
SmartPLS 4.0 Software.

The results of the Smdyﬁcam that the use of QRIS has a positive contribution
to the transaction activities of MSMEs at the Tembilahan CFD. QRIS facilitates
automatic transaction recording, reduces the risk of counterfeit money, speeds up
the payment process, and increases customer convenience in making transactions.
However, although QRIS provides many benefits, its adoption rate is still lower
than cash payment methods. Of the 118 MS urveyed, only 35 MSMEs use
QRIS. This indicates that further education and socialization regarging the benefits
and how to use Digital Payments for MSME actors is still needed. This research is
expected to be a reference for local governments and financial institutions in
encouraging digital financial inclusion in the MSME sector more broadly.

Keywords : Digital Payment. Sistem Pembayaran.




ABSTRAK

PERAN DIGITAL PAYMENT DALAM SISTEM PEMBAYARAN (STUDI
KASUS PENGGUNAAN QRIS PADA UMKM DI CFD TEMBILAHAN
KABUPATEN INDRAGIRI HILIR)

ICHSAN ARIA PUTRA, Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Islam Indragiri
EMALIL : isanariaputra@gmail.com

Penelitigmpy ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran Digifal
Payment, @susnya penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard), dalam sistem pembayaran pada pelaku M di kegiatan Car Free
Day(CFD) Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh pelaku UMKM yang bgsgalan di CFD Tembilahan, sebanyak
118 UMKM, dengan sampahscbanyak 35 KM yang telah menggunakan QRIS
sebagai alat pembayaran. Teknik pengumpulan data dilak melalui observasi,

wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada responden yang dipilih mengguna
kan purposive sampling. Data y iperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui sejauh mana S memberikan dampak terhadap kemudahan

saksi dan efisiensi sistem pembayaran. Metode statistik yang digunakan adalah
g]umral Equational Model (SEM) untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan Sofivare SmartPLS 4.0

%il penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS memberikan
kontribusi positif terhadap aktivitas transaksi pelaku UMKM di CFD Tembilahan.
QRIS udahkan pencatatan transaksi secara otomatis, mengurangi risiko uang
palsu, mempercepat proses pembayaran, serta meningkatkan kenyamanan pelang
gan dalam bertransaksi. Namun, meskipun QRIS memberikan banyak manfaat,
tingkat adopsinya masih lebih rendah dibandingkan metode pembayaran tunai. Dari
118 UMKM vyang disurvei, hanya 35 UMKM yang menggunakan QRIS. Hal ini
mengindikasikan masih perlunya edukasi dan sosialisasi lebih lanjut genai
manfaat dan cara penggunaan Digital Payment kepada pelaku UMKM. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan lembaga keuangan
dalam mendorong inklusi keuangan digital di scktor UMKM secara lebih luas.

Kata Kunci : Digital Payment, Sistem Pembayaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Erkembangan teknologi digital sangatlah pesat, banyak inovasi baru yang
bermunculan di bidang teknologi ini, mulai dari software hingga hardware serta
perangkat pendukung lainnya. Perkembangan teknologi digital didukung dengan
penggunaan gadget dan internet yang juga mengalami peningkatan, anak-anak
hingga orang dewasa pun menggunakannya. Menurut hasil survei yang dilakukan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bahwa pengguna
internet di Indonesia sebanyak 143,26 juta jiwa atau sebesar 54,68% dari total
penduduk Indonesia. Semakin berkembangnya zaman, teknologi saat ini tidak
hanya digunakan pada sektor pendidikan, sosial, politik, namun sudah mulai
menjalar pada sektor perekonomian. Perkembangan ini ditandai dengan adanya
teknologi keuangan atau disebut Financial Technology (Fintech). Fintech mengacu
pada inovasi yang mengarah pada teknologi keuangan seperti perbankan, pinjaman
dan lain sebagainya. Penerapan teknologi informasi (financial technology) pada
bidang keuangan sangat membantu gaya hidup sosial, yang dulunya manual dan
membutuhkan waktu yang lama pada saat proses transaksi serta pertukaran data
informasi, sekarang menjadi serba efisien tanpa memerlukan waktu lama Arif
Fatichatur (2019) dalam (Mauliddiyah, 2021).

Eehadiran technology financial sangat membantu masyarakat dalam mengakses
produk-produk keuangan dan mempermudah melakukan transaksi keuangan

dengan sentuhan teknologi di tangan. Dimanapun dan kapanpun masyarakat dapat




melakukan transaksi tanpa harus mengunjungi perusahaan finansial atau mengikuti
berbagai prosedur yang biasanya dilakukan oleh perbankan. Hal ini dapat
membantu orang Indonesia lebih memahami keuangan. Karena hubungan lama
antara teknologi dan keuangan, kemajuan teknologi dalam industri keuangan bukan
sesuatu yang baru. Teknologi keuangan, atau Fintech, yang lebih sering disebut
sebagai "teknologi keuangan", secara alami bukan perkembangan baru dalam
industri jasa keuangan.

Melihat banyaknya produk baru yang muncul dan dukungan besar pengguna
internetnya, Indonesia memiliki potensi besar untuk pengembangan Fintech. Saat
ini, sektor pembayaran tetap menguasai pasar Fintech Indonesia dan menjadi
bintang masyarakat. Contoh perusahaan bile payment yang diterbitkan oleh
Fintech, bank, dan perusahaan telekomunikasi termasuk PayTren, Ovo, Dana,
Gopay, LinkAja, Sakuku, Cashbac, dan lainnya. Pembayaran menjadi semakin
mudah dengan kemajuan teknologi. Sistem ini memudahkan transaksi tanpa uang
tunai, mempercepat pembayaran, dan meningkatkan kenyamanan pelanggan.

Pembayaran dengan uang elektronik atau pembayaran digital menjadi lebih
mudah berkat kemajuan teknologi informasi. @milihan Digital Payment
dibandingkan dengan pembayaran tunai karena masyarakat yang ingin serba praktis
dan mudah, beberapa faktor mendorong penggunaan pembayaran digital, seperti
pertumbuhan ekonomi, tingkat pembangunan negara, dan bahan gaya hidup
masyarakat yang cepat. Oleh karena itu, manfaat dari penggunaan pembayaran
digital sebanding dengan kebutuhan dan perubahan gaya hidup masyarakat.

Membantu transaksi jual beli dan sistem pembayaran menjadi lebih efisien, efektif,




dan hemat biaya adalah beberapa keuntungan menggunakan pembayaran digital.
%ain itu, Anda dapat melakukan transaksi keuangan di mana pun dan kapan pun
dengan mudah, aman, dan terkendali.

Perkembangan Digital Payment diawali dengan hadirnyaﬁra revolusi industri
4.0, kemajuan teknologi digital mengubah perilaku konsumen. Salah satu
contohnya adalah pembayaran digital non-tunai. Pembayaran digital membuat
perilaku konsumen berubah dari semula manual menjadi otomatis karena dcmi
Covid-19 membatasi aktivitas masyarakat, mendorong mereka untuk mencari cara
yang lebih efisien dan efektifuntuk membayar berbagai transaksi melalui teknologi
digital. Rizkiyah et al. (2021). Dalam (Nuranindita et al. 2023)

gntuk mendukung perkembangan E-Commerce, diperlukan suatu sistem
pembayaran yang berbasis internet yang menggantikan sistem pembayaran
tradisional atau manual menjadi sistem pembayaran secara online. Mengikuti tren
saat ini, beberapa platform perdagangan mulai mengadopsi sistem pembayaran
berbasis QR-Code sebagai metode pembayaran. Sistem ini mengubah kebiasaan
masyarakat dari pembayaran tunai menjadi pembayaran tanpa tunai. Namun, tidak
semua orang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang sistem pembayaran
tanpa tunai. Untuk menggunakan pembayaran eclektronik atau tanpa tunai,
seseorang perlu memiliki pemahaman tentang teknologi. Penerapan sistem
pembayaran berbasis QR-Code memang dianggap efisien dalam berbagai aspek
Manurung & Lestari (2020) dalam (Farhan & Shifa, 2023).

QR Code adalah serangkaian kode yang berisi informasi seperti identitas

pedagang atau pengguna, jumlah pembayaran, dan mata uang, yang dapat dibaca




menggunakan perangkat tertentu saat melakukan transaksi pembayaran. Pada
awalnya, QR code membutuhkan aplikasi khusus untuk dibaca, tetapi dengan
kemajuan teknologi, sekarang kita dapat membaca QR code dengan mudah. Kode
QR digunakan untuk berbagai keperluan, salah satunya sebagai cara pembayaran
alternatif. Pada awalnya, sistem pembayaran berbasis kode QR di Indonesia
menggunakan kode QR yang berbeda-beda. Namun, %k Indonesia
memperkenalkan standarisasi sistem pembayaran berbasis kode QR, yang dikenal
sebagai ERIS (Quick Response Code Indonesian Standard). (Farhan & Shifa,
2023).

QRIS diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 17 Agustus 2019, tetapi
mulai efektif digunakan pada tanggal 1 Januari 2020. Tujuan dari QRIS adalah
untuk mengintegrasikan semua transaksi di berbagai sektor. Kode QR yang dibuat
ﬂh Bank Indonesia yang disebut QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard) dapat digunakan oleh semua aplikasi pembayaran berbasis QR, seperti
OVO, GoPay, LinkAja, Dana, BRImo, Livin by Mandiri, dan lainnya. Eonsumen
dapat menggunakan dompet digital, layanan perbankan seluler, atau uang
elektronik berbasis server, sementara pedagang atau penjual menyediakan QRIS.

Agar produk mercka dapat bersaing, pelaku usaha, terutama UMKM, harus
mengetahui perkembangan digital ini. %Iena pembayaran digital QRIS saat ini
sangat populer di kalangan masyarakat karena lebih mudah digunakan tanpa kontak
fisik, aman, dan efisien. Oleh karena itu, salah satu layanan yang harus diberikan
kepada pelanggan adalah QRIS. Pelaku UMKM memanfaatkannya dengan baik,

karena mudah untuk mencatat transaksi, tidak perlu memberikan pengembalian,




dan yang terpenting adalah aman dari uang palsu. Jumlah usaha mikro kecil dan
menengah (%KM) yang sudah menerapkan metode pembayaran QRIS juga
meningkat sebesar 88% pada tahun 2020. Dari%juta pedagang ritel nasional, 3.6
juta dan 1,3 juta adalah UMKM Hutagalung ef a/. (2021) dalam (Erika et al. 2023).

Digital Payment sudah banyak dipakai oleh semua golongan, baik dari golongan
remaja sampai golongan dewasa. Karena pembayaran digital membuat pembayaran
online menjadi lebih mudah dan mudah, gaya pembayaran ini dapat memengaruhi
sikap pelanggan dan kebiasaan berbelanja mereka.

Kehadiran Digital Payment sangat memudahkan %membanm pertumbuhan
usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia. Sudah terbukti bahwa
ketersediaan teknologi ini berdampak besar pada industri manajemen keuangan
yang sudah %rbasis teknologi, seperti digitalisasi laporan keuangan, teknologi
pembayaran, dan pinjaman berbasis internet. Sistem pembayaran digital membantu
bisnis mengembangkan berbagai metode pembayaran. Saat ini, sistem pembayaran
dapat dilakukan melalui virtual account, kartu kredit, atau pembayaran online
melalui smartphone, alih-alih hanya menggunakan tunai. Mereka hanya perlu
memilih apa yang mereka butuhkan, memasukkan data, dan semua sudah selesai.
Bisnis akan lebih mudah mengatur model pembayaran mereka, dan pelanggan akan
memiliki lebih banyak kebebasan. Secara keseluruhan, digital payment sangat
membantu bisnis kecil dan menengah meningkatkan kualitas operasi mereka
karena pelanggan mereka memiliki banyak pilihan pembayaran yang sangat
memudahkan mereka untuk bertransaksi. (Nugrah Leksono Putri Handayani &

Poppy Fitrijanti Soeparan, 2022).




Pembayaran elektronik memiliki banyak keuntungan, terutama dalam hal
stabilitas keuangan, termasuk memastikan kepatuhan terhadap pengelolaan risiko
dan memungkinkan pengembangan metode pembayaran baru untuk pembayaran
internasional yang efisien dan murah. Selain itu, pembayaran elektronik dapat
meningkatkan efisiensi belanja publik. Digital Paymembantu bisnis kecil dan
menengah (UMKM) mendapatkan kemudahan di bidang keuangan. %is kecil
dan menengah (UMKM) biasanya memiliki masalah finansial. Layanan
pembayaran digital membantu UMKM mengatasi masalah ini dan terus
berkembang.

Sejak dimulai di berbagai daerah, Car Free Day (CFD) memiliki dampak positif
pada lingkungan dan kesehatan. Ini juga memberi pemilik UMKM lokal peluang
baru. Tidak diragukan lagi, banyak daerah di Indonesia telah tercatat mengadakan
acara ini setiap akhir pekannya. Hari Tanpa Mobil adalah kesempatan untuk
meningkatkan komunikasi dan integrasi sosial di perkotaan, udara yang bebas
polutan, ruang terbuka dan mobilitas, dan pertumbuhan ekonomi lokal Wahyudi &
Nurhaliza (2024) dalam (Yacobin Bulu et al. 2024).

Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir sangat menyambut CFD dan berusaha
untuk mengembangkan UMKM dengan menginisiasi berbagai program CFD.
Salah satunya diadakan di kecamatan Tembilahan setiap hari Minggu di sekitar
jalan swarna bumi Tembilahan. Pemerintah dengan bangga mendukung
pengembangan UMKM seperti toko. Bisnis jual beli CFD dapat membantu
pertumbuhan ekonomi Tembilahan dan sekitarnya. Selain itu, UMKM berharap

dapat ikut serta dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam




mewujudkan stabilitas nasional dan stabilitas ekonomi. Diharapkan bahwa UMKM
akan menjalankan CFD ini secara mandiri.

CFD dapat membantu aha kecil dan menengah (UMKM) di Tembilahan maju
dan berkembang. Karena itu, keberadaan CFD mberikan kesempatan bagi
UMKM untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, meningkatkan penjualan,
dan membangun hubungan yang lebih erat dengan pelanggan. Selain itu,
kesempatan ini dapat membantu UMKM memperluas jangkauan pasar mercka,
baik di kalangan pengunjung lokal maupun pengunjun. (Yacobin Bulu ef al., 2024).

Gambar 1.1. Grafik penggunaan Qris pada tahun 2021,2022,2023

Gambar 1.1 Grafik
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Sumber : data dilihat dari web Katadata.co.id (2024)

Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan Qris telah berkembang
dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021 penggunaan Qris mencapai 12 juta
pengguna, dan juga pada tahun 2022 penggunaan Qris mengalami peningkatan
dengan angka 28,85 juta pengguna, selanjutnya pada tahun 2023 peningkatan
pengguna Qris semakin bertambah banyak yaitu 45,78 juta pengguna.

Berikut adalah data UMKM di Car Free Day (CFD) Kabupaten Indragiri Hilir




Kecamatan Tembilahan yang menggunakan sistem pembayaran Qris maupun tidak

menggunakan pembayaran Qris.

Tabel 1.1 Data Pelaku UMKM Yang Melakukan Pembayaran Qris di Car
Free Day Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Tembilahan Per 24
November 2024 - 23 Februari 2025

Jenis Produk Pemb Pemb Populasi
. embayaran embayaran
UMKM yang di Non Tunai Tunai UMK,M yang
Jual Berjualan
Kuliner 28 UMKM 51 UMKM 79 UMKM
Fashion 2 UMKM 6 UMKM 8§ UMKM
Mainan dan
. 2 UMKM 13 UMKM 15 UMKM
Aksesoris
Florist Bunga 2 UMKM 2 UMKM 4 UMKM
Pecah Belah 0 UMKM 4 UMKM 4 UMKM
Jasa 1 UMKM 7 UMKM 8§ UMKM
Jumlah 35 UMKM 83 UMKM 118 UMKM

Sumber : Data diambil dari hasil wawancara UMKM CFD Tembilahan
@rdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis pembayaran yang di lakukan
oleh UMKM yang berada di Car Free Day pada jenis usaha Kuliner, Fashion,
Mainan dan Aksesoris, Florist Bunga, Pecah Belah dan Layanan cenderung dibayar
lebih sering dengan uang tunai tanpa Qris dibandingkan dengan metode non tunai
menggunakan Qris. Jika dilihat dari Kuliner, UMKM yang berjualan menggunakan
pembayaran Qris sebanyak 28 UMKM dan 51 UMKM yang tidak menggunakan
pembayaran lewat Qris. Selanjutnya pada usaha Fashion, g’lKM yang berjualan
menggunakan Qris 2 UMKM dan tidak menggunakan Qris 6 UMKM. Pada usaha
Mainan dan Aksesoris UMKM yang berjualan menggunakan Qris sebanyak 2
UMKM dan tidak menggunakan Qris 13 UMKM. Pada usaha Florist Bunga
UMKM yang berjualan menggunakan Qris 2 UMKM dan tidak menggunakan Qris

2 UMKM. Pada usaha Pecah Belah UMKM yang berjualan menggunakan Qris 0




UMKM dan tidak menggunakan Qris 4 UMKM. Pada usaha Jasa UMKM yang
berjualan menggunakan Qris sebanyak 1 UMKM dan 7 Umkm menggunakan
pembayaran langsung tidak menggunakan Qiris. Data di peroleh dari hasil
wawancara terhadap UMKM di Car Free Day, sampel yang diambil untuk
penelitian ini sebanyak 118 stand UMKM. Kuliner 79 stand, Fashion 8 stand,
Mainan dan Aksesoris 15 stand, Florist Bunga 4 stand, Pecah Belah 4 dan Jasa 8
stand lah UMKM yang berjualan di Car Free Day di jalan Suwarna Bumi
Tembilahan berjumlah 118 jenis stand UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang perkembangan yang
diharapkan. tentang kemudahan dalam sistem pembayaran non tunai teknologi
Digital Payment kepada para UMKM yang berjualan di CFD.

Pada penelitian terdahulu yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi
Keuangan dan Digital Payment Terhadap Kinerja UMKM Makanan & Minuman
di Kota Padang oleh (Rani & Desiyanti, 2024). Penelitian tersebut juga membahas
tentang Digital Payment pada sistem pembayaran UMKM, yang di mana populasi
pada penelitian ini adalah %KM Makanan dan Minuman di Kota Padang. Dalam
analisis ini menggunakan sampel sebesar 87 partisipan. Pendekatan validitas yang
dipakai yaitu confirmatory factor analysis (CFA), sementara analisis regresi
berganda dengan menggunakan STATA 12 dipakai untuk pengujian hipotesis
dalam penelitian ini. Kesimpulan dari elitian ini menunjukkan Data yang
diperoleh dari hasil temuan ini menunjukan bahwa literasi keuangan dan inklusi
keuangan tidak mendukung hipotesis, sementara itu Digital Payment memberikan

pengaruh positif terhadap kinerja UMKM makanan dan minuman di Kota Padang.




Penelitian ini menyoroti perlunya perhatian khusus dalam pengembangan dan
pemanfaatan strategi pengetahuan finansial layanan keuangan yang lebih efektif
untuk UMKM agar dapat mencapai dampak positif yang besar terhadap
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. Penelitian tersebut dengan penelitian saya
mempunyai persamaan maupun perbedaan yang dapat dilihat dari variabelnya.
Variabel pada penelitian tersebut yaitu [iferasi keuangan, inklusi keuangan, dan
Digital Payment, akan tetapi variabel pada penelitian saya hanya Digital Payment
dan mempunyai kesamaan pada objeknya yaitu UMKM.

Salah satu metode pembayaran bagi UMKM inhil yang berjualan di Car Free
Day yaitu Digital Payment seperti Qris. Eleh karena itu, penelitian diperlukan
untuk memahami peran metode pembayaran digital dalam pembayaran g
dilakukan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) oleh pembeli pada hari
bebas kendaraan bermotor di Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan Data, Grafik dan penelitian terdahulu Dengan konteks ini, para
peneliti berminat melakukan penelitian yang berjudul. “PERAN DIGITAL

PAYMENT DALAM SISTEM PEMBAYARAN (STUDI KASUS PENGGUNAAN

QRIS PADA UMKM DI CFD TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR)”

B. Perumusan %salah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan pada penelitian ini yaitu
Bagaimana Peran Digital Payment Dalam Sistem Pembayaran (Studi Kasus

Penggunaan Qris Pada UMKM Di CFD Tembilahan Eabupaten Indragiri Hilir)?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Untuk menilai dan mengetahui bagaimana Peran Digital Payment Dalam
Sistem Pembayaran (Studi Kasus Penggunaan Qris Pada UMKM Di CFD
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir).
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak antara lain:
a. Bagi Mahasiswa
Sebagai masukan dan gambar pengetahuan tentang pentingnya Peran
Digital Payment Dalam Sistem Pembayaran (Studi Kasus Penggunaan
Qris Pada UMKM Di CFD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir).
@Bagi Peneliti
Ini akan memberikan kontribusi untuk pembelajaran dan memberikan
kesempatan untuk menerapkan konsep yang dipelajari dalam perkuliahan
dengan masalah pada dunia nyata.
c. Bagi Institusi, penelitian ini untuk digunakan sebagai sumber lain untuk
peneliti di masa yang akan datang.
D.%tematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan ini terdiri atas beberapa sub bab dan tiap bab berdiri
dari beberapa sub-sub bab. %apun sistematika penulisan dalam penelitian ini
terdiri dari:
BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
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dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BABII : TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka berisikan landasan teori yang berhubungan dengan Financial
Technology yang merinci ke Digital Payment. Selanjutnya peneliti background,
metode, dan gpotesis

BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas topik serta waktu penelitian, tipe dan sumber informasi, populasi
dan contoh, cara pengumpulan informasi, a analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memberikan ringkasan mengenai subjek penelitian, temuan yang diperoleh,
serta pembahasannya.

BAB YV :%SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini yakni penutup dari pembahasan hasil penelitian yang
mengemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan serta yang dapat
disumbangkan untuk peneliti yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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§AB 1

TELAAH PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Manajemen Keuangan
a. Prinsip Manajemen Keuangan

Semua hal, termasuk bisnis, membutuhkan ajemen keuangan. Semua hal
yang berkaitan dengan bisnis termasuk manajemen keuangan, seperti bagaimana
memperoleh dana dan mengelola aset untuk mencapai tujuan perusahaan.
Manajemen keuangan juga mencakup bidang g menerapkan prinsip keuangan
dalam bisnis untuk menciptakan dan mempertahankan nilai (Arifin, 2019).
Sedangkan pengertian manajemen keuangan menurut Musthafa (2017) dalam Raju,
Maulana ef al. (2024) manajemen keuangan menangani banyak keputusan, seperti
keputusan tentang investasi, pendanaan atau pemenuhan kebutuhan dana, dan
kebijakan dividen.

Semua kegiatan yang berhubungan dengan evaluasi, penyusunan rencana, dan
pengadaan dana yang terjangkau, serta penerapan atau distribusinya yang tepat dan
efisien, dikenal sebagai manajemen keuangan. Namun, dalam pengertian yang lebih
terbatas, manajemen keuangan meliputi semua kegiatan untuk pengelolaan
keuangan yang Eektif dan efisien. Hamdi Agustin (2014) dalam (Widyawati,
2023).

@anajcmcn keuvangan adalah kumpulan disiplin ilmu dan seni yang membahas,
mengkaji, dan menganalisis bagaimana seorang manajer keuangan menggunakan

seluruh sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana, dan
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membagi dana dengan tujuan meningkatkan keuntungan dan mengurangi risiko
Fahmi (2013) dalam (Ana, Khofifa, 2023).

Menurut teori ini, orang manajer keuangan harus memiliki kemampuan untuk
mengatur keuangan suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan atau
keuntungan. Mereka juga harus memiliki kemampuan untuk mengatur uang yang
dimiliki perusahaan agar mereka tidak mengambil risiko.

Personal finance adalah istilah untuk manajemen keuangan individu. Aisyah
(2020) dalam Ana Khofifa (2023) mengatakan bahwa manajemen keuangan
melakukan banyak hal. Menurut pandangan tradisional, tugas gama manajer
keuangan adalah mengumpulkan dana untuk memenuhi kebutuhan bisnis. Namun,
dangan modern berpendapat bahwa manajer keuangan diberi tugas yang lebih
luas, bukan hanya sebagai spesialis staf yang bekerja dengan pengumpulan dana.
b. Fungsi dan Tujuan Manajemen Keuangan

Sementara %gsi keuangan merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan
oleh mereka yang bertanggung jawab dalam bidang tertentu, istilah "manajemen
keuangan" mengacu pada manajemen fungsi keuangan. Menempatkan dan
menggunakan dana adalah tugas manajemen keuangan Samsurijal Hasan, et al.
(2022). @anajemcn kevangan (financial management) yaitu segala aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana perusahaan memperoleh dana,
menggunakan dana serta mengelola aset sesuai dengan tujuan perusahaan secara
menyeluruh. manajer keuangan juga harus mempunyai fungsi yang jelas. Jangan
sampai manajer keuangan tidak mempunyai fungsi apa-apa dan hanya berdiri

sendiri saja. Ada beberpa fungsi manajer keuangan:
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)

Planning
Plannig adalah menghitung rugi laba, mengatur arus kas, dan mengatur
uang kas adalah semua bagian penting dari perencanaan keuangan

perusahaan.

? Budgeting

3)

4)

Budgeting merupakan kegiatan mengalokasikan dana untuk kebutuhan
bisnis @ms dilakukan seminimal mungkin dan memaksimalkan
anggaran.

Controlling

Controlling adalah melakukan pengontrolan atau evaluasi terhadap
keuangan yang sedang berjalan. Evaluasi dilakukan untuk memperbaiki
sistem keuangan perusahaan agar perusahaan dapat bertahan.

Auditing

Auditing adalah proses pemeriksaan keuangan perusahaan. Ini dilakukan
untuk memastikan bahwa dana perusahaan tidak berfluktuasi dengan

mematuhi standar akuntasi.

@ Reporting

Reporting adalah melaporkan keuangan perusahaan yang harus dilkukan
secara terbuka dan transparan di seluruh perusahaan. Laporan ini berguna

untuk memberikan informasi tentang keadaan keuangan perusahaan.

Namun, tujuan manajemen keuangan adalah untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan kesejahteraan pemiliknya. Harga pasar suatu perusahaan

menunjukkan kesejahteraan pemegang saham, yang merupakan representasi dari
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keputusan investasi, pendanaan, dan aktiva manajemen. Kesuksesan keputusan

bisnis dinilai berdasarkan bagaimana harga saham mempengaruhinya (Samsurijal

Hasan, et al. 2022).

c. nsip Manajemen Keuangan

Tidak hanya pencatatan akuntansi, manajemen keuangan merupakan bagian
penting dari manajemen program. Tidak boleh dianggap sebagai tugas yang
terpisah dari pekerjaan orang keuangan. Dalam kenyataannya, tindakan yang
diambil untuk memastikan bahwa keuangan perusahaan baik-baik saja disebut
manajemen keuangan. Karena 1tu, dalam membangun sistem manajemen keuangan
yang baik perlulah kita untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip manajemen
keuangan yang baik (Samsurijal Hasan, et al. 2022). Qda 7 Prinsip dari manajemen
yang harus diperhatikan.

1) Konsistensi (consistency) Sistem dan kebijakan keuangan dari organisasi harus
konsisten dari waktu ke waktu. Ini tidak berarti bahwa sistem keuangan tidak
boleh disesuaikan apabila terjadi perubahan di organisasi. Pendekatan yang
tidak konsisten tehadap manajemen keuangan merupakan suatu tanda bahwa
manipulasi di pengelolaan keuangan.

2) Akuntabilitas (accountability) Akuntabilitas adalah kewajiban ,moral atau
hukum, yang melekat pada individu, kelompok atau organisasi. Organisasi
harus dapat menjelaskan bagaimana dia menggunakan sumber dayanya dan apa
yang telah dia capai sebagai pertanggumg jawaban kepada pemangku
kepentingan dan penerima manfaat.

3) Transparansi (transparancy) Organisasi harus terbuka berkenaan dengan

16




4)

2.

pekerjaannya, menyediakan informasi berkaitan dengan rencana dan
aktivitasnya kepada para pemangku kepentingan. Termasuk didalamnya,
menyiapkan laporan keuangan yang akurat., lengkap, dan tepat waktu serta
dapat dengan mudah dpat diakses oleh pemangku kepentingan dan penerima
manfaat. Apabila organisasi tidak transparan, hal ini mengindikasikan ada
sesuatu hal yang disembunyikan.

Kelangsungan hidup (integrity) Agar keuangan terjaga pengeluaran organisasi
ditingkat stratejik maupun operational harus sejalan /disesuaikan dengan dana
yang diterima. Kelangsungan hidup atau (viability) merupakan suatu ukuran
tingkat keamanan dan keberlanjutan keuangan organisasi.

Integritas (integrty) Dalam melaksanankan kegiatan operationalnya , individu
yang terlibat harus mempunyai integritas yang baik. selain itu, laporan dan
catatan keuangan harus tetap dijaga integritasnya melalui kelengkapan dan
keakuratan pencatatan keuangan.

Pengelolaan (stewardship) Organisasi harus dapat mengelola dengan baik dana
yang telah diperoleh dan menjamin bahwa dana tersebut digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Standar akutansi (accounting standarts) Sistem akuatansi dan keuangan yang
diguanakn organisasi harus sesuai dengan prinsip dan standart akutansi yang
berlaku umum.

igital Payment

a. Definisi Digital Payment

Digital Payment adalah cara uang disimpan, diproses, dan diterima dengan
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menggunakan informasi digital melalui alat pembayaran elektronik. Wahyu
Firmansyah (2013) dalam (Sakti, 2023) Pembayaran elektronik memudahkan
gansaksi bisnis dan mendukung e-commerce, meningkatkan pengelolaan uang,
layanan pelanggan, menghemat waktu, dan juga efisien.

Jumlah media yang dapat digunakan untuk melakukan transaksi ini tidak
terbatas. Berbagai kebutuhan e-payment dapat dipenuhi melalui layanan bank,
seperti teller, mobile banking, internet banking, telepon banking, dan ATM. @a.ra
kerja Digital Payment sama dengan internet banking. Pembayaran melalui internet
secara otomatis akan memotong tabungan pelanggan secara langsung. Pembayaran
dengan PIN dan SSL-saangat aman.

Digital Payment adalah layanan elektronik yang memungkinkan pengguna
menyimpan data instrumen pembayaran sebagai alat pembayaran dengan
menggunakan kartu atau uang elektronik, yang juga dapat menampung dana untuk
melakukan pembayaran (Bank Indonesia, 2016). Layanan ini dirancang untuk
memberikan pelanggan kecepatan, kemudahan penggunaan, efisiensi, efektivitas,
transparansi, dan aksesibilitas (Bank Indonesia, 2016). Layanan ini sangat cocok di
Indonesia karena banyak orang di sana dan aplikasi pembayaran digital meningkat
50% dari 2017 hingga 2019. Uang elektronik disimpan pada aplikasi pembayaran
digital yang dikembangkan oleh sebuah aplikasi. Iradianty & Aditya (2020) dalam
(Sakti, 2023).

Pembayaran digital, juga disebut gebagai pembayaran digital, adalah
pembayaran yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti

cryptography integrated circuit dan jaringan komunikasi Maros (2020) dalam
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(Sakti, 2023). Digital Payment adalah teknologi yang mengubah cara bertransaksi
non-tunai menjadi gbih praktis dan aman. Sebagian orang mengenal Digital
Payment sebagai Digital Payment atau uang ponsel yang dapat digunakan untuk
membayar berbagai transaksi yang tersedia. Ada banyak keuntungan dengan
menggunakan Digital Payment, seperti ﬁenghema‘[ waktu, usaha, tenaga, dan
biaya. Puspita (2019) dalam (Nuranindita ef al., 2023).

@gim! Payment adalah metode pembayaran yang menggunakan media
berteknologi, seperti g/lS banking, mobile banking, internet bangking, electronic
money, electronic wallet, dan sebagainya, Setiap interaksi, seperti pembayaran,
pengiriman, investasi, dan pinjaman berlangsung dengan mudah dan cepat.
Pembayaran Digital memberi kesempatan kepada pelanggan untuk melakukan
transaksi dengan cepat dan aman.

Dara (2020) dalam Nuranindita er al. (2023) nyatakan bahwa “Technology
Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model yang dapat digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu sistem/sistem
informasi”. Teori ini dikembangkan pertama kali oleh Davis (1989) yang menjadi
salah satu model untuk memprediksi kegunaan suatu sistem informasi dan
teknologi, salah satunya adalah Digital Payment. Dalam TAM terdapat dua faktor
yang relevan dalam perilaku penggunaan terhadap teknologi yang meliputi:

a. Persepsi kemanfaatan yaitu tingkatan dimana pengguna percaya bahwa
penggunaan teknologi atau sistem akan meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.
b. Persepsi kemudahan penggunaan yaitu tingkatan dimana pengguna percaya

bahwa teknologi atau sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas
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dari masalah.

Faisal & Kraugusteeliana (2019) dalam Nuranindita er al. (2023) menyatakan

bahwa ggital Payment adalah teknologi keuangan berbasis server yang

membantu pengguna dalam transaksi non-tunai. %numt Peraturan Bank

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, teknologi finansial adalah penggunaan

teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan,

teknologi, model bisnis, dan/atau model bisnis baru serta dapat mempengaruhi

stabilitas moneter, efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem

pembayaran.
b. Jenis-Jenis Digital Payment

Di Indonesia, pembayaran digital berkembang dengan sangat pesat. Jenis-jenis
pembayaran digital semakin beragam seiring dengan kemajuan teknologi, termasuk
lembaga jasa keuangan, inovasi teknologi pembayaran dan transfer, dan startup
pembayaran digital g menggunakan teknologi baru untuk menyediakan layanan
yang lebih cepat, murah, dan mudah. E-wallet dapat digunakan untuk berbagai
keperluan sehari-hari, seperti embayaran tagihan, pembelian pulsa dan pake data,
transaksi online, pembayaran TV kabel, investasi, transfer ke bank untuk menerima
saldo, dan masih banyak lagi. IKD (Inovasi Keuangan Digital) adalah istilah lain
untuk kemajuan teknologi keuangan ini. Beberapa jenis pembayaran @gital yang
tersedia di Indonesia adalah GoPay, OVO, DANA, LinkAja, dan ShopeePay (Sakti,
2023).

1) GoPay

E-wallet yang dimiliki oleh Gojek, memungkinkan pengguna untuk
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melakukan pembayaran di berbagai 30 layanan Gojek, seperti GoRide,
GoRide, GoFood, dan GoSend, serta dapat digunakan untuk berbagai
transaksi online dan offline lainnya. GoPay aktif dalam berbagai inisiatif
untuk memperluas akses ke layanan keuangan digital di Indonesia, termasuk
program-program untuk inklusi keuangna dan pendidikan keuangan. GoPay
juga terus berinovasi dengan meluncurkan fitur-fitur baru, seperti layanan
transfer uang ke rekening bank, layanan investasi, dan lain-lain.
2) OVO
OVO adalah perusahaan teknologi finansial yang didirikan di Indonesia
pada tahun 2017. Pengguna dapat menggunakan e-wallet yang dimiliki oleh
Lippo Group untuk melakukan berbagai transaksi online dan offline, serta
g berbagai toko yang bekerja sama dengan OVO, seperti Indomaret,
Carrefour, dan Alfamart. OVO terus memperluas ekosistem layananya
dengan menambah grur baru seperti investasi, asuransi, transportasi, dan
lain-lain.
3) Dana
DANA adalah aplikasi pembayaran digital yang lahir pada tahun 2017.
PT Elang Mahkota Teknologi Tbk memiliki e-wallet yang gemungkinkan
pengguna melakukan 31 pembayaran di beberapa toko yang bekerja sama
dengan DANA, seperti McDonald's, KFC, dan Tokopedia, selain
melakukan berbagai transaksi online dan offline lainnya. gANA mulai
mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun pertama operasinya

setelah meluncurkan aplikasinya pada tahun 2017.
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% LinkAja
LinkAja adalah platform pembayaran digital yang dibuat pada tahun
2019 oleh beberapa glnk besar di Indonesia. LinkAja didirikan untuk
menjadi solusi pembayaran digital yang mudah digunakan dan inklusif
bagi masyarakat Indonesia. PT Fintek Karya Nusantara memiliki e-wallet
yang memungkinkan pelanggan melakukan pembayaran di banyak toko
ang bekerja sama dengan LinkAja, seperti Alfamart, Indomaret, dan
KFC, serta berbagai transaksi online dan offline lainnya.
5) ShopeePay
ShopeePay pertama kali diluncurkan sebagai bagian dari ekosistem
Shopee pada tahun 2015 dengan tujuan untuk memudahkan pembayaran
di platform E-Commerce 32 terkemuka di Asia Tenggara. Sekarang
dikenal sebagai dompet digital. Pengguna dapat menggunakan e-wallet
Shopee untuk melakukan berbagai transaksi online dan offline, serta g
berbagai toko yang bekerja sama dengan ShopeePay, seperti Shopee,
JD.ID, dan Blibli. Fitur utama e-wallet Shopee adalah kemudahan
pembayaran di platform Shopee.
c.Frilplikasi dan Potensi Risiko Digital Payment
Terdapat banyak jenis pilihan model Digital Payment yang tersedia di Indonesia,
namun hampir dapat dipastikan bahwa keberadaan nang digital akan memberikan
warna dan membawa implikasi pada layanan jasa keuangan dan para pihak
(stakeholders) di dalam negeri.

1) Pengalaman pembayaran digital dimaksudkan untuk menjadi lebih aman,
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3)

cepat, dan mudah bagi layanan keuangan. Baik komputer maupun telepon
dapat digunakan untuk mengakses sistem pembayaran ini, yang jelas lebih
praktis dan mudah digunakan. Salah satu keunggulan utama pembayaran
digital adalah akses real-time, yang memungkinkan bisnis untuk mengontrol
keuangan mereka dan melacak aliran dana dari setiap transaksi karena
semuanya didukung oleh bukti yang sah untuk mencegah kecurangan,
kesalahan manusia, dan penyelewengan. Manurung et al. (2023) dalam
(Made ef al. 2024). Layanan keuangan memberikan peluang untuk
diversifikasi, dan desentralisasi dapat meningkatkan efektivitas sistem
keuangan.

Sekarang ada Digital Payment, lebih banyak orang, termasuk konsumen
rumah tangga dan usaha kecil dan menengah (UKM), dapat mengakses
layanan keuangan. Selain itu, Digital Payment menawarkan kemudahan,
kecepatan layanan, harga yang lebih murah, dan kenyamanan bagi pelanggan
untuk menikmati layanan keuangan. Inklusivitas keuangan adalah hasil
terbesar dari berbagai keuntungan Digital Payment. Diharapkan juga bahwa
hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
memungkinkan eksposur terhadap risiko investasi secara keseluruhan
divariasikan.

Selain itu, pembayaran digital otomatis mencatat transaksi keuangan dalam
sistem yang terhubung langsung. Kegiatan ini mengurangi kemungkinan
kesalahan dalam pencatatan transaksi. Mitigasi risiko, juga dikenal sebagai

penanggulangan risiko, adalah jenis manajemen risiko yang bertujuan untuk
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27
%ngurangi kemungkinan suatu risiko terjadi atau dampak buruk yang

mungkin terjadi jika risiko tersebut terjadi. Karena seluruh transaksi dapat
dilacak, gawasan ketat terhadap proses transaksi dan pemantauan terus
menerus terhadap pola perilaku yang mencurigakan dapat membantu
mencegah kecurangan dalam transaksi digital Kurniawan et al. (2022) dalam
(Made %l. 2024).

Monitoring transaksi secara real-time juga menjadi strategi penting untuk
menemukan pola transaksi mencurigakan yang dapat menunjukkan fraud.
Sistem deteksi dini memungkinkan tindakan pencegahan untuk mengurangi
kerugian dan menjaga keamanan transaksi. Kepatuhan terhadap peraturan
yang ketat dan peraturan @a.manan finansial juga tidak boleh diabaikan.
Penyedia layanan pembayaran online harus mematuhi peraturan yang
berlaku dan terus meningkatkan sistem keamanan mereka untuk
mengantisipasi rkcrnbangan teknologi dan ancaman cyber yang terus
meningkat.

d. Digital Payment Menggunakan @is

Bertepatan dengan Hari UlangTahun (HUT) ke-74 Kemerdekaan Republik
Indonesia, gank Indonesia meluncurkan QR Code Indonesian Standard, standar
untuk pembayaran melalui aplikasi uang elektronik berbasis server, dompet
elektronik, dan mobile banking. gah satu tujuan Visi Sistem Pembayaran
Indonesia (SPI) 2025 adalah peluncuran QRIS, yang diumumkan pada Mei 2019.
Ketentuan QRIS dapat dilihat pada No.21/16/PADG/2019 tentang Implementasi

Standar Nasional untuk Kode Respon Cepat untuk Pembayaran. Menurut Irawan
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and Adriantantri (2018) dalam penelitian (DAIRONA, 2022) Kode QR adalah
gambar matriks dua dimensi yang memiliki kemampuan untuk menyimpan data.
Kode QR adalah evolusi dari barcode atau kode dua batang, yang merupakan
simbol yang berisi informasi dalam pola berwarna hitam putih yang mudah
dipindai. %uk melakukan pembayaran nontunai, hanya perlu memindai kode QR
dari pedagang dan melakukan pembayaran.

@da tanggal 1 Januari 2020, Bank Indonesia resmi merilis QRIS, atau guick
Response Code Indonesia Standard, sebagai standar penggunaan kode QR
Indonesia. Kanal pembayaran ini diluncurkan karena penjual selalu menyediakan
banyak kode QR dari berbagai penerbit ketika pelanggan ingin melakukan transaksi
non-tunai. Aplikasi pembayaran yang terpasang di smartphone dan terhubung ke
internet dapat menggunakan QRIS ini. @wa!ler, yang dapat berasal dari penerbit
perbankan atau non-perbankan, berfungsi sebagai alat pembayaran berbasis server
yang telah diizinkan oleh Bank Indonesia.

Sebagian besar masyarakat sudah memiliki telepon pintar, yang membuat
bayaran dengan metode QRIS ini sangat didukung.% ini, smartphone sudah
menjadi barang yang sangat dibutuhkan oleh semua orang. Laporan terbaru We Are
Social menunjukkan bahwa 338.2 juta orang di Indonesia memiliki smartphone
pada tahun 2020. Ini terkait dengan 272,1 juta orang di seluruh negara.
Ditunjukkan, 124% orang Indonesia memiliki smartphone. Ini menunjukkan bahwa
lebih banyak orang memiliki smartphone daripada total populasi. Ada
kemungkinan bahwa hampir semua orang memiliki lebih dari satu smartphone.

(DAIRONA, 2022).
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1) gnis Pembayaran Menggunakan Qris
Dari laman bank Indonesia dijelaskan bahwa terdapat tiga jenis pembayaran
dalam menggunakan QRIS, yaitu:
a) Merchant Presented Mode (MPM) Statis
Cara termudah adalah dengan pedagang hanya menempelkan stiker atau
print-out berisi kode QRIS tanpa biaya apapun. Pengguna hanya perlu
memindai kode, mengetik jumlah yang ingin dibayarkan, memasukkan PIN
mereka, dan menekan tombol Bayar. Baik pengguna maupun pedagang akan
menerima informasi transaksi secara langsung. Statistik%s MPM sangat
ideal untuk usaha mikro dan kecil.
@ Merchant Presented Mode (MPM) Dinamis
Kode QR dibuat menggunakan alat seperti terminal EDC atau smartphone.
Pertama, pedagang menginput jumlah yang harus dibayar, lalu pelanggan
melakukan pemindaian terhadap kode QRIS yang muncul atau yang dicetak.
QRIS MPM vyang bersifat dinamis sangat ideal untuk toko nengah dan
besar atau bagi mereka yang memiliki tingkat transaksi yang tinggi.
c) @smmer Presented Mode (CPM)
Pelanggan hanya perlu memperlihatkan kode QRIS dari aplikasi pembayaran
mereka untuk di-scan oleh penjual. QRIS CPM terutama diperuntukkan bagi
%agang yang memerlukan kecepatan transaksi yang tinggi, seperti
penyedia jasa transportasi, penyedia layanan parkir, dan toko ritel masa kini.
2) Manfaat Dan Kelemahan Penggunaan QRIS

Dalam laman bank Indonesia, terdapat beberapa manfaat dari dan kelemahan

26




standarisasi QR Code dengan QRIS, (Zhaki, 2022) dalam penelitian (DAIRONA,

2022) %ﬂntaranya:

1. Bagi pengguna aplikasi pembayaran

a. Cepat dan kekinian

b. Tidak perlu repot lagi membawa uang tunai

c. Tidak perlu pusing memikirkan QR siapa yang terpasang

d. Terlindungi karena semua PJSP penyelenggara QRIS sudah pasti memilki

izin dan diawasi oleh bank Indonesia.

2. Bagi Merchant/Toko

d.

Penjualan berpotensi meningkat karena dapat menerima pembayaran
berbasis QR apapun

Meningkatkan branding

Kekinian

Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS

Mengurangi biaya pengelolaan kas

Tidak perlu menyediakan uang kembalian
Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat
Terpisahnya uang untuk usaha dan personal
Memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindak kecurangan
dari pembukuan transaksi tunai
Membangun informasi credit profile untuk memudahkan memperoleh

kredit kedepan.

3. Kelemahan QRIS
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a. Bergantung pada koneksi internet, Penggunaan QRIS memerlukan
jaringan intemet yang stabil. Jika sinyal lemah atau terjadi gangguan
jaringan, transaksi tidak dapat dilakukan secara optimal.

b. Ketergantungan pada perangkat digital, QRIS hanya dapat digunakan
melalui smartphone. Pelaku usaha atau konsumen yang tidak memiliki
atau tidak terbiasa menggunakan perangkat digital akan mengalami
kesulitan.

c. Risiko gangguan sistem (System Error). Transaksi QRIS dapat terganggu
apabila terjadi error pada aplikasi bank atau e-wallet, server penyedia
layanan, maupun sistem pembayaran nasional.

d. Dana tidak langsung diterima (Delay Settlement). Dana hasil transaksi
QRIS tidak selalu masuk secara real-time ke rekening UMKM, melainkan
melalui proses settlement oleh penyedia jasa pembayaran, yang umumnya
membutuhkan waktu H+1 hingga H+2 setelah transaksi melalui QRIS.

e. ﬂanya biaya Merchant Discount Rate (MDR). UMKM dikenakan biaya
MDR yang dipotong langsung dari nilai transaksi. Meskipun relatif kecil,
biaya ini dapat mengurangi pendapatan bersih UMKM, terutama bagi
usaha dengan margin keuntungan rendah.

3) Tujuan Standarisasi QR Code
Tujuan standarisasi QR code yang dilakukan oleh Bank Indonesia adalah :

a. Untuk melindungi pelanggan dan menciptakan persaingan bisnis yang

sehat. Dengan demikian, penyelenggara besar saat ini menguasai pasar QR

code, tetapi kompetisi diharapkan meningkat dengan QRIS. Baik untuk
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penyelenggara yang lebih besar maupun yang lebih Kkecil.

b. Dengan munculnya standarisasi ini, bisnis kecil sekalipun akan memiliki
ruang untuk mengembangkan teknologi dan inovasi mereka sendiri.
Karena tentu saja, penyelenggara QR harus mematuhi peraturan ng
berlaku dan menyesuaikan layanan mereka dengan standar yang sudah
ditetapkan. Ini akan membantu pelanggan karena mercka ﬁak perlu
mengunduh banyak aplikasi dari berbagai perusahaan pembayaran atau
bank. Karena sudah saling terkoneksi, konsumen sekarang dapat
melakukan pembayaran dengan sistem QR code apapun di toko mana pun.
gDiharapkan bahwa standarisasi kode QR ini akan meningkatkan jumlah
transaksi yang menggunakan alat QR code. Ke depan, masyarakat di desa
dan kota-kota besar akan dapat menggunakan pembayaran non tunai.
Tantangan di masa depan pasti akan semakin besar karena era ekonomi
digital baru saja dimulai. Bank Indonesia telah melakukan langkah yang
tepat untuk standarisasi kode QR ini. Ini karena konsumen akan merasa
lebih aman, transaksi keuangan digital akan lebih aman, dan akan ada
persaingan yang lebih kompetitif dan inovatif di pasar.
4) Tarif Potongan Dana QRIS Di Semua Bank
Potongan biaya QRIS untuk setiap transaksi sebenarnya ditetapkan oleh Bank
Indonesia (BI), bukan sepenuhnya berbeda tiap bank besar. Semua bank dan
penyedia pembayaran (e-wallef) mengikuti aturan umum ini:

Jika termasuk UMKM kecil (lebih dari Rp500.000) dan mengikuti aturan tarif
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MDR 0,3%, biaya potongan adalah: Rp100.000 x 0,3% = Rp300 — merchant
terima Rp99.700. Jika usaha kecil/menengah, potongan MDR bisa 0,7% —
Rp100.000 % 0,7% = Rp700. Tarif ini berlaku umum untuk setiap bank besar karena
ini ditetapkan sebagai standar nasional oleh Bank Indonesia.

3. Sistem Pembayaran (Payment Sistem)

a. Definisi Sistem Pembayaran

Keberadaan metode pembayaran memainkan peran penting dalam kehidupan
dan kegiatan ekonomi masyarakat, sebab metode ini mengatur cara transaksi antara
orang-orang dan lembaga. Saat ini, Indonesia sedang mengalami perkembangan
yang signifikan dalam penerapan sistem pembayaran (Ocbc.id, 2023).

@em pembayaran merupakan rangkaian aturan, organisasi, dan mekanisme
yang digunakan untuk memindahkan uang dalam rangka memenuhi tanggung
jawab ekonomi. Ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran meliputi bukan hanya
cara dan prosedur pembayaran, namun juga ketentuan dan institusi yang terlibat.
Dengan kata lain, 1stem pembayaran adalah suatu sistem yang mendukung
pemindahan uang antara satu pihak dengan pihak lainnya. Kemunculan sistem
pembayaran berbarengan dengan pengembangan ide "uang" sebagai alat tukar
untuk mendapatkan Elrang dan jasa. Seiring berjalannya waktu, sistem pembayaran
mengalami perkembangan. Faktor-faktor yang memicu perubahan ini antara lain
adalah inovasi teknologi, perubahan dalam model bisnis, kebiasaan masyarakat,
serta persyaratan regulasi.

Sistem pembayaran merupakan suatu sistem yang mencakup sekumpulan

peraturan, institusi, dan cara yang dirancang untuk melakukan pengalihan uang
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5
guna memenuhi kewajiban yang muncul dari suatu aktivitas ekonomi. Sistem

Pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan pemindahan sejumlah nilai
uang dari satu pihak ke pihak lain. Menurut Guitian (1998) dalam artikel
(Gramediablog, 2022). Sistem pembayaran merupakan alat dan media yang diakui
secara global untuk setiap transaksi pembayaran, termasuk pembaga dan organisasi
yang mengatur proses tersebut termasuk aturan yang berlaku, prosedur operasional,
serta jaringan komunikasi yang bertugas mengirimkan informasi pembayaran dari
pihak yang membayar kepada pihak yang menerima pembayaran dan untuk
memproses transaksi tersebut.
mcnurut UU No. 23 Tahun 1999 mengenai Bank Indonesia, sistem
pembayaran merujuk pada suatu sistem yang mencakup sekumpulan peraturan,
institusi, dan mekanisme yang digunakan untuk memindahkan nang dalam rangka
memenuhi kewajiban yang berasal dari aktivitas ekonomi. Alat yang digunakan
untuk pemindahan uang sangat beragam, mulai dari metode pembayaran yang
sederhana hingga sistem yang lebih rumit yang melibatkan berbagai lembaga serta
diatur oleh ketentuan khusus. Otoritas untuk engamr dan menjamin kelancaran
operasional sistem pembayaran di Indonesia dipegang oleh Bank Indonesia,
sebagaimana diatur dalam undang-undang terkait Bank Indonesia. (Gramediablog,
2022) terdapat beberapa indikator sistem pembayaran%ah sebagai berikut :
a. Volume Transaksi, yaitu jumlah transaksi yang diperoses oleh sistem.
b. Kecepatan transaksi, yaitu aktu yang diperlukan untuk menyelesaikan

suatu transaksi.
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c. Ketersediaan sistem, yaitu persentase waktu dimana sistem pembayaran
beroperasi tanpa gangguan.

d. Ketepatan waktu, yaitu tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan
transaksi sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.

Eomponen-komponen yang membentuk terciptanya sistem pembayaran di

masyarakat adalah :

1) Alat pembayaran, Contoh alat pembayaran tunai adalah uang dan alat
pembayaran nontunai adalah kartu kredit.

2) Sistem Transfer Dana Antar Bank, Sistem ini memungkinkan terjadinya
pemindahan dana dari bank yang satu ke bank lain.

3) Selanjutnya yang terdapat dalam komponen sistem pembayaran adalah
berupa penyelenggara, komponen ini merupakan lembaga yang dapat
memastikan penyelesaian akhir dari seluruh transaksi yang terjadi di dalam
penggunaannya. Lembaga yang Memproses Sistem Pembayaran, Lembaga
yang menjadi operator teknis dalam sistem pembayaran di Indonesia adalah
Bank Indonesia, PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) untuk pasar
modal, dan Penyelenggara Kliring Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK).

4) Saluran pembayaran, Beberapa saluran pembayaran yang ada di Indonesia
adalah kartu debit, kartu kredit, teller input, mesin ATM, mobile banking,
internet banking, phone banking, dan elecironic data capturing (EDC).

5) Regulator, merupakan suatu komponen memiliki wewenang dalam

mengatur aturan main, ketentuan dan kebijakan yang mengikat seluruh
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6)

7)

&)

komponen dalam sistem pembayaran yang dilakukan.

Infrastruktur, Dalam komponen ini, infrastruktur adalah suatu sarana fisik
yang mendukung dalam proses operasional dari sistem pembayarannya
yang dilakukan oleh orang yang melakukan transaksi.

Instrumen, Selanjutnya adalah komponen instrumen. Dalam komponen
instrumen ini adalah alat pembayaran yang dilakukan baik secara tunai
maupun secara non tunai yang disepakati oleh para pengguna dalam
melakukan sebuah transaksi.

Pengguna Dan komponen yang terakhir ini adalah pengguna. Pengguna ini
merupakan suatu komponen dari sistem pembayaran yang merupakan

konsumen dalam memanfaatkan sistem pembayaran.

a. Prinsip Sistem Pembayaran

Secara umum, ada %ﬂ.jenis sistem pembayaran: Sistem pembayaran tunai dan

Sistem pembayaran non-tunai. Salah satu perbedaan utama antara kedua jenis

sistem pembayaran adalah instrumen yang digunakan. Untuk sistem pembayaran

tunai, instrumen yang digunakan adalah uang kertas atau uang logam. Untuk sistem

pembayaran nontunai, instrumen yang digunakan adalah kartu, cek, bilyet giro, nota

debit,

dan uang elektronik (Gramediablog, 2022). Dalam mengatur sistem

17
pembayaran, Bank Indonesia mengacu pada empat prinsip, yakni :

1)

2)

Aman, Segala risiko dalam sistem pembayaran seperti risiko likuiditas,
risiko kredit, risiko fraud harus dapat dikelola dan dimitigasi dengan baik
oleh setiap penyelenggaraan sistem pembayaran.

Efisien, Prinsip efisiensi menekankan bahwa penyelenggaraan sistem
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pembayaran harus dapat digunakan secara luas sehingga biaya yang
ditanggung masyarakat akan lebih murah karena meningkatnya skala
ckonomi.

3) Kesetaraan akses, Prinsip kesetaraan akses yang mengandung arti bahwa
Bank Indonesia tidak menginginkan adanya praktik monopoli pada
penyelenggaraan suatu sistem yang dapat menghambat pemain lain untuk
masuk. Terakhir adalah kewajiban seluruh penyelenggara sistem
pembayaran untuk memperhatikan aspek-aspek.

4) Perlindungan konsumen, Sementara itu dalam kaitannya sebagai lembaga
yang melakukan pengedaran uang, kelancaran sistem pembayaran
diejawantahkan dengan terjaganya jumlah uwang tunai yang beredar di
masyarakat dan dalam kondisi yang layak edar atau biasa disebut clean
money policy.

b. Jenis -jenis Sistem Pembayaran
1) Alat Pembayaran@nai

(Gramediablog, 2022) Uang kartal, yang terbuat dari uang kertas dan logam,
masih sangat penting untuk pembayaran tunai, terutama untuk transaksi kecil. %
pembayaran tunai seperti uang kartal biasanya lebih sedikit digunakan di
masyarakat modern seperti saat ini.

Namun, perlu diketahui bahwa menggunakan vuang kartal tidak efisien. gﬂ ini

dapat terjadi karena biaya pengadaan dan pengelolaan, yang juga dikenal sebagai
pengelolaan uang tunai, sangat mahal. Selain itu, waktu pembayaran yang lambat

Misalnya, Anda mungkin harus menunggu cukup lama untuk melakukan
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pembayaran di loket pembayaran yang cukup besar karena antrian yang panjang.
Melakukan transaksi dalam jumlah besar juga menimbulkan risiko seperti
pencurian, perampokan, dan pemalsuan uang. Bl berusaha ﬁuk membangun
masyarakat yang terbiasa menggunakan alat pembayaran nontunai atau Less Cash
Society (LCS) setelah menyadari ketidaknyamanan dan inefisiensi menggunakan
uang kartal.
2) at Pembayaran non-tunai
Metode pembayaran nontunai telah berkembang dan semakin populer di
masyarakat. ?ank Indonesia menggunakan sistem BI-RTGS (Real Time Gross
Settlement) dan Sistem Kliring untuk melakukan transaksi pembayaran nontunai
yang memiliki nilai yang signifikan. @mbayaran non tunai tidak hanya efisien
dalam pembayaran jumlah besar, tetapi juga memiliki kemungkinan yang lebih
kecil untuk pencurian karena transaksinya dapat dilacak. Karena nominalnya jelas,
proses pengecekan menjadi lebih cepat. Orang-orang yang terlibat dalam transaksi
juga tidak perlu menghitung uang tersebut (Gramediablog, 2022). Pembayaran
yang dapat diterima juga gdak terbatas dalam jumlah. Alat pembayaran nontunai
seperti:
1. Cek, merupakan bukti permintaan nasabah kepada bank untuk mencairkan
dana sesuai yang jumlah dan nama penerima yang tertulis dalam cek.
2. Giro, merupakan bukti permintaan pemindahan sejumlah uang dari
rekening seseorang kepada rekening nasabah lain sesuai jumlah dan nama
yang tertulis.

3. Nota Debit, merupakan bukti transaksi untuk mengurangi utang usaha yang
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harus dilunasi.

4. Kartu Kredit, merupakan alat pembayaran berbentuk kartu yang diterbitkan
oleh bank dimana bank meminjamkan vang terlebih dahulu kepada nasabah
untuk melakukan pembayaran.

5. Uang Elektronik, merupakan pengganti uang tunai, nasabah menyetorkan
uang tunai mereka kedalam uang elektronik.

4. Bank Digital, E- wallet Dan Transfer
a. Bank Digital

(Firmansyah, 2020) menjelaskan Bank digital merupakan institusi keuangan
yang mengintegrasikan teknologi digital dalam seluruh proses bisnis perbankan
guna meningkatkan efektivitas operasional dan kualitas layanan kepada nasabah.
Bank digital adalah lembaga perbankan yang menjalankan kegiatan usaha
perbankan dengan memanfaatkan teknologi digital secara optimal, sehingga
layanan perbankan seperti pembukaan rekening, penyimpanan dana, transaksi, dan
layanan keuangan lainnya dapat dilakukan melalui saluran elektronik tanpa harus
datang ke kantor cabang.

@numt Otoritas Jasa Keuangan (OJK), bank digital merupakan bank yang
menyelenggarakan kegiatan usaha terutama melalui media elektronik dengan
mengandalkan 1vasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan
kualitas layanan kepada nasabah. Selain itu, bank digital bertujuan untuk
memperluas inklusi keuangan, mempermudah akses layanan perbankan, serta

mendukung perkembangan sistem pembayaran digital di Indonesia.

36




1) ciri-ciri bank digital
1. Memiliki izin resmi sebagai bank
2. Diawasi oleh OJK
3. Dana nasabah dijamin LPS
4. Layanan berbasis aplikasi (mobile banking)
5. Minim atau tanpa kantor cabang
2) contoh bank digital
1. Bank BNI
2. Jenius (BTPN)
3. Bank BSI
4. Bank BRI
5. Bank Mandiri
b. E-Wallet
Dompet digital, juga dikenal sebagai E-Wallet, adalah metode pembayaran
berbasis server yang memungkinkan pengguna menyimpan dan menggunakan alat
pembayaran elektronik seperti kartu atau uang elektronik secara online. Cara
mereka melakukan transaksi sama dengan menggunakan kartu kredit atau debit,
tetapi semua ini dilakukan melalui aplikasi elektronik yang ada di smartphone
mereka. Pengguna dapat menggunakan %mpet digital, akun prabayar yang
dilindungi dengan kata sandi, untuk melakukan %rbagaj transaksi online, seperti
membeli makanan, belanja online, atau tiket pesawat.
Menghubungkan rekening bank ke akun e-wallet adalah metode tambahan

untuk mengisi saldo e-wallet. Dengan melakukan ini, e-wallet memudahkan
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transaksi dan memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran tanpa harus
membawa banyak uang tunai secara langsung. Pembayaran dapat dilakukan dengan
mudah hanya dengan memastikan e-wallet terhubung ke smartphone dan terhubung
ke jaringan internet (Kesuma & Nurbaiti, 2023).
1) ciri-ciri e-wallet

1. Bukan lembaga bank

2. Diawasi olch Bank Indonesia

3. Saldo memiliki batas maksimal

4. Digunakan terutama untuk pembayaran

5. Tidak memberikan bunga tabungan

2) contoh aller

1. OVO

2. DANA

3. GoPay

4. ShopeePay

5. LinkAja
c. Transfer

Menurut Bank Indonesia, transfer dana adalah kegiatan pemindahan dana antar

rekening, baik dalam satu bank maupun antar bank, yang dilakukan melalui sistem
pembayaran yang berlaku dan diatur oleh otoritas moneter. Transfer dana juga
merupakan proses pemindahan sejumlah uang dari satu pihak ke pihak lain melalui
sistem perbankan atau lembaga keuangan dengan menggunakan sarana elektronik

maupun non-elektronik untuk memenuhi kewajiban pembayaran tertentu.
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Sementara itu, (Kasmir, 2018) mengatakan bahwa salah satu layanan

perbankan adalah transfer dana, yang memungkinkan pelanggan mengirimkan uang

kepada orang lain secara cepat, aman, dan efisien melalui berbagai media, seperti

ATM, %ile banking, dan internet banking. Dalam konteks sistem pembayaran

digital, transfer dana telah berkembang karena adanya teknologi digital yang

memungkinkan transaksi dilakukan secara real-time, seperti QRIS, mobile banking,

dan e-wallet. Ini meningkatkan efektivitas transfer dana.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Nama Va-riabel
Pengarang Judu].dan penelitian fiz.m . .
NO Identitas Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Jurnal Data
1, Nuranigg§iga | Peran dan Digital Inforgesi mengenai  sist
et al. 3) | manfaat Payment, em marketplace digipay
marketplace logika sudah terpublikasi secara
dan Digital induktif, cukup memadai, namun
Payment dalam | disajikan penggunaan digipay bel
meningkatkan secara um dapat meningkatkan
pemberdayaan deskriptif, dan | omset usaha para UMKM
umkm provinsi | Survey di Provinsi Bangka-Be
Bangka Responden litung secara signifikan.
Belitung Beberapa manfaat pen
ISSN 25272721 geunaan digipay yang
Volume 8, dirasakan oleh UMKM
Direrima Juli yaitu memberikan kemu
2023 dahan dan  keamanan

dalam bertransaksi, kep
astian dalam pembayaran,
dan efisiensi waktu kare
na tidak perlu melakukan
penawaran harga.

2. @i &

gnalisis

Pengaruh Dalam analisis ini meng
Desiyanti, Literasi pengaruh gunakan sampel sebesar
(2024) Keuangan, Literasi 87 partisipan. Data yang
Inklusi Keuangan, diperoleh dari hasil te
Keuangan dan | Inklusi muan ini menunjukan ba
Digital Keuangan, hwa literasi keuangan dan
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Variabel

bisnis univ
ersitas
abdurachman
saleh situbondo

ﬂ Pe:gaamr:ng Judul dan penelitian dan
(0] Identitas Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Jurnal Data
Payment dan Digital inklusi keuangan tidak me
Terhadap Payment, Uji | nduk hipotesis, sem
Kinerja UMKM | confirmatory entara 1tu digital Payment
Makanan & factor analysis | memberikan pengaruh po
Minuman di (CFA), Uji sitif terhadap kinerja UM
Kota Padang Hipotesis, dan | KM makanan dan minu
Volume 5, Uji analisis man di Kota Padang. Pen
Issue 02 Juli, regresi elitian ini menyoroti per
2024 E-ISSN : | berganda stata | lunya perhatian khusus
2716-0238 12 dalam pengembangan dan
pemanfaatan strategi peng
etahuan finansial layanan
keuangan yang lebih efe
ktif untuk UMKM agar
dapat mencapai dampak
positif yang besar ter
hadap pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha. serta
memberikan wawasan
berharga  bagi  pelaku
UMKM dan pihak terkait
untuk  menin  gkatkan
digital payment sebagai
upaya peningkatan produk
maitas UM KM.
3. Ana fifa | Pengaruh @Lliditas engan nilai p value yaitu
et al. 3) | financial Konvergen, sebesar  0.003  (<0,05),
technology Uji maka dapat disimpulkan
terhadap prilaku | Reliabilitas, Financial Technology (X)
keuangan Uji Asumsi berpengaruh signifikan po
dengan literasi | Klasik sitif ~ terhadap  Literasi
keuangan Normalitas keuangan (Y1), dengan
sebagai variabel | Uji, Uji demikian Hipotesis dit
intervening Goodness of | erima.
pada Fit (GOF),
mahasiswa Uji Koefisien
fakultas Determinasi
ekonomi dan Uji
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Variabel

ﬂ Pe:gaamr:ng Judul dan penelitian dan
(0] Identitas Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Jurnal Data
-ISSN : 2964-
898X P-ISSN :
2964-8750
Jurnal
Mahasiswa
Entrepreneur
(JME) FEB
UNARS Vol.
I, No. 3,
Maret 2022
4. Farha & | Penggunaan Metode Hasil penelitian
Shifa@lS) Metode Pembayaran Eengungkapkan bahwa
Pembayaran igital. egiatan PKM ini dilak
QRIS Pada -Commerce |ukan melalui tiga tahap,
Setiap UMKM | (penjualan yaitu sesi materi, sesi tan
di Era Digital | digital), E- ya jawab, dan sesi disk
Jurnal Payment usi, tahap- tahap ini
Pengabdian (pembayaran diharapkan dapat mem
kepada digital), E- bantu pemilik UMKM un
Masyarakat Finance tuk dapat memahami mek
Nusantara (keuangan anisme pembayaran dig
(JPKMN) Vol. digital), ital dan memudahkan pr
4 No.2, Juni Survey oses penerapannya, terkhu
2023. e-ISSN : | Responden sus QRIS. Evaluasi dari
2745 4053 kegiatan ini menunjukkan
antusiasme para pemilik
Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di
Kelurahan =~ Mattoanging
untuk segera menga@ppsi
penggunaan QRIS. Hasil
kegiatan ini juga menjadi
pertimbangan bagi pem
erintah untuk lebih
mendorong  penggunaan
sistem pembayaran online
sesuai dengan Gerakan
Nasional Non-Tunai (GN
NT).
S. Yacobin Dampak Car Car Free Day | Hasil Penelitian ini bert
Bulu et al. | Free Day (CFD), ujuan untuk menganalisis
(2024) terhadap Penghasilan potensi dan tantangan
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Variabel

ﬂ Pe:gaamr:ng Judul dan penelitian dan
(0] Identitas Alat Analisis Hasil Penelitian
Tahun
Jurnal Data
penghasilan UMKM, yang dihadapi oleh pelaku
umkm kuliner | Peluang dan UMKM  selama event
di kota kupang, | tantangan CFD. Menggunakan me
peluang dan UMKM, tode kualitatif deskriptif
tangan Survey dan analisis SWOT, data
urnal Responden dikumpulkan melalui wa
Pendidikan dan wancara dengan pelaku
Ekonomi UMKM  kuliner. Hasil
(JUPEK) E- men unjukkan bahwa
ISSN : 2746 — CFD meningkatkan int
1092 Vol. 6 eraksi dengan konsumen
No. 1. dan memperluas pasar,
Desember 2024 meskipun tantangan se
perti cuaca, waktu terb

atas, dan persaingan ketat
tetap ada.

Sumber : Beberapa Penelitian
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C. Kerangka Pemikiran

Zaki & Saiman (2021) lJika penelitian relevan atau terkait dengan fokus
penelitian, kerangka pemikiran penelitian harus dijelaskan untuk memberikan%ar
pemikiran untuk memperkuat sub fokus.

Fokus dari kerangka berpikir dalam penelitian penulis adalah untuk membuat
ﬁr penelitian yang jelas dan dapat diterima akal. Adapun kerangka pemikiran

didalam penelitian penulis yaitu sebagai berikut:

Digital Payment Sistem Pembayaran

(X) > (Y)

Terdapat Peran Digital Payment
Dalam Sistem Pembayaran

Indikator : Indikator :
a. Persepsi kemanfaatan a. Volume Transaksi
penggunaan b. Kecepatan Transaksi
b. Presepsi kemudahan c. Ketersediaan Sistem

d

. Ketepatan Waktu

penggunaan

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis
plijotesis adalah Praduga yang harus diuji dengan data penelitian. Oleh karena

itu, karena sifatnya masih menduga, hipotesis harus diuji.

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap

rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih harus diuji kebenarannya.
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Hipotesis penelitian adalah Jaban sementara terhadap rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian yang sifatnya menduga tetapi juga dilandasi oleh teori-teori
atau hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, hipotesis penelitian harus diyji
secara empirik atau secara ilmiah (Zaki & Saiman, 2021). Peneliti menggunakan
%tesis sebagai berikut :

Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga adanya peran Digital Payment
dalam sistem pembayaran (Studi Kasus Penggunaan Qris Pada UMKM di

CFD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir).
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QB 1

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Peneliti akan menentukan desain penelitian yang sesuai dengan isi dan tujuan
penelitian. Mereka juga akan memilih desain %uk pemrosesan data dan
pengambilan kesimpulan. Menurut Silaen (2018) dalam Cindy Graffita Antani
(2021) @sain penelitian memberikan gambaran tentang kerangka kerja atau
informasi yang diperlukan untuk menyusun, menelaah, dan menyelesaikan masalah
penelitian. Pengertian desain penelitian adalah desain mengenai keseluruhan proses
yang diperlukan untuk perencanaan dan pelaksanaan penelitian. @nclitian
menggunakan metode sebagai panduan prosedur yang disesuaikan dengan
fungsinya masing-masing dalam prosesnya. Penelitian biasanya dapat membantu
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Terdapat at kata kunci yang perlu diperhatikan: metode penelitian, data,
tujuan, dan kegunaan. Dengan demikian, pat kata kunci yang perlu diperhatikan
adalah metode ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Penelitian ilmiah didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan seperti rasional, emperis, dan sistematis. Rasional berarti
penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal schingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Emperis berarti metode dapat diaati oleh indra manusia
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui metode yang digunakan.

Sistematis, berarti penelitian dilakukan dengan cara tertentu yang logis (Firdausi,

2020).
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Metode penelitian menciptakan kerangka untuk pelaksanaan penelitian yang
teratur, berbasis ilmu, objektif, dan bernilai. Fungsi dari metode penelitian adalah
untuk mengumpulkan informasi sebagai upaya menyelesaikan masalah,
menemukan jawaban, serta menghubungkan teknik dengan data melalui analisis
hasil penelitian dengan teliti. Kothari (2004) dalam (Waruwu, 2023).

g. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada é@aku UMKM yang melakukan
penjualan di Car Free Day (CFD) jalan Swarna Bumi Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir Tembilahan.

q Waktu Penelitian

Lama waktu penelitian ini, yang dimulai dari tahap perencanaan hingga
pelaksanaan dan penyusunan laporan, berlangsung antara November 2024 sampai
Februari 2025.

@Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian. Menurut
Sugiyono (2017) dalam penelitian Wijoyo (2020) @pulasi adalah area
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki atribut dan kualitas
tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari sebelum membuat kesimpulan.

@enurut Garaika & Darmanah (2019) dalam (Waruwu, 2023), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.
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Definisi Menurut definisi lain, populasi mencakup bukan hanya individu, tetapi
juga objek dan benda alam lainnya, serta semua karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek penelitian. Oleh karena itu, peneliti menetapkan
ulasi sebagai objek penelitian yang memiliki karakteristik atau sifat %tentu
sesuai dengan tujuan penelitian.

Populasi pada penelitian ini adalah orang-orang yang berjualan UMKM
yang ada di @ Free Day jalan Swarna Bumi Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir Tembilahan berjumlah 118 UMKM.

2. Sampel

gﬂgiﬁn atau wakil yang mewakili ciri-ciri populasi disebut sebagai sampel.
%mahaman yang kuat tentang sampel diperlukan oleh peneliti untuk menentukan
atau menetapkan sampel yang tepat, baik dalam hal jumlah maupun jenis sampel
yang diambil. Kesalahan dalam menentukan populasi akan menyebabkan data yang
dikumpulkan tidak tepat, yang berarti hasil penelitian tidak berkualitas, tidak
representatif, dan tidak dapat digeneralisasi dengan baik. Untuk mengumpulkan
data penelitian, pemahaman peneliti tentang populasi dan sampel sangat penting.

Dalam kasus di mana ﬂjck atau objek penelitian memiliki populasi yang
besar, peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut, yang
merupakan sebagian dari populasi dan karakteristiknya Garaika & Darmanah
(2019) dalam (Waruwu, 2023).

aetode pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan jenis teknik
purposive sampling. Menurut Arikunto (2010) dalam (Nuranindita et al., 2023).

Purposive sampling adalah pengambilan sample dengan menggunakan beberapa
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pertimbangan tertenfu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat
menentukan jumlah sample yang akan diteliti. Pengukuran sample adalah
langkah yang menentukan besarnya sample yang diambil pada saat
pemeriksaan subjek.

Tabel 3.1. Jumlah sample diambil dari jumlah populasi UMKM yang
berjualan di Car Free Day menggunakan Digital Payment jenis Qris

NO. Keterangan Jumlah
1. UMKM vyang berjualan di Car Free Day 118 UMKM
2 Jumlah UMKM yang menggunakan Digital | 35 UMKM

Payment jenis Qris

Sumber: data diambil dari hasil wawancara penjual UMKM CFD di Tembilahan
(2024)

Sampel untuk penelitian ini mencakup 35 UKM yang pelanggannya
menggunakan metode pembayaran digital melalui sistem Qiris dan berbelanja di
UKM yang berpartisipasi dalam Car Free Day di Tembilahan, kabupaten Indragiri
Hilir. Sedangkan pembeli lainnya yang tidak menggunakan Digital Payment
jenis Qiris tersebut menggunakan sistem pembayaran langsung menggunakan
uang tunai.

@Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Independen
Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel independen (terikat). Menurut Sugiono (2019) @ariabel independen
dalam penelitian ini adalah Digital Payment, yang digambarkan dengan "X".
@riabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan

perubahan atau munculnya variabel dependen.

48




2. Variabel Dependen

Menurut Sugiono (2019) @ariabel output, kriteria, dan konseksuen adalah

semua istilah yang digunakan untuk menggambarkan variabel dependen.

Variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas disebut

variabel terikat. Sistem Pembayaran, yang diwakili oleh (Y), merupakan

73
variabel dependen dari penelitian ini.

Tabel 3 2 Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
1. | Digital Nuranindita et al. (2023), | a. Persepsi Likert
Payment menyatakan bahwa igital kemanfaatan
(X) payvment merupakan tekn penggunaan
ologi yang memberikan pan | b. Persepsi
dangan baru bagi masyarakat kemudahan
tentang pembayaran non-— penggunaan
tunai yang jauh lebih praktis
dan aman dalam bertra
nsaksi. g
2. | Sistem (Grgmediablog, 2022). Siste | a. Volume Likert
pembayaran | m Pembayaran ialah suatu Transaksi
(Y) alat dan sarana  yang | b. Kecepatan
diterima dalam setiap Transaksi
melakukan pembayaran | c. Ketersediaan
secara umum, lembaga dan Sistem
organisasi yang mengatur | d. Ketepatan
pembayaran tersebut (termas Waktu
uk Prudential Regu lation),
prosedur operasi dan jarin
gan komunikasi yang digun
akan untuk memulai dan
mengirim informasi pembay
aran dari pembayar ke
penerima pembayaran dan
menyelesaikan pembayaran.
Sumber : Beberapa Indikator Penelitian
Penelitian ini hanya membatasi 8 indikator dalam variabel sistem

pembayaran, begitu juga demikian pada sistem pembayaran di UMKM CFD
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Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.

E. @gumpulan Data

1. Jenis dan Sumber Data

Studi ini menggunakan data dalam bentuk kuantitatif, yang sering dipakai

dalam penelitian seperti survei atau polling. Cara ini mengonversi informasi

menjadi angka untuk menilai hasil penelitian, dengan memperhatikan interaksi

antara variabel

Eenurut Sugiyono (2012) dalam (Raju Maulana & Ilona, 2022) Penelitian

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang didasarkan pada angka dan analisis

statistik. Pendekatan dalam penelitian kuantitatif ditandai dengan penekanan yang

jelas pada data numerik saat mengumpulkan informasi di lapangan (Djollong,

2019). Metode kuantitatif digunakan apabila :

1.

Jika Titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah terletak pada perbedaan

antara yang seharusnya terjadi dan yang terjadi, antara teori dan praktik.

2. %tode ini cocok digunakan untuk mendapatkan informasi yang luas tetapi

tidak mendalam jika eliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari
suatu populasi.

Bila ingin diketahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap
yang lain.

Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian.

Jika peneliti ingin mendapatkan informasi yang akurat, fenomena yang

empiris dan dapat diukur harus digunakan.
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6. Bila ingin menguji terhadap adanya keragu-raguan terhadap validitas

pengetahuan, teori dan produk tertentu.

@nelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan perhitungan,
pengukuran, rumus, dan kepastian data numerik untuk perencanaan, proses,
membangun hipotesis, teknik, analisis data, dan menarik kesimpulan Musianto
(2002) dalam (Waruwu, 2023). Penelitian dengan data kualitatif atau angka yang
diangkakan dikenal sebagai data kuantitatif. Sugiyono (2009) dalam (Fauzan &
Sartika, 2019).

@mber Data pada penelitian ini yaitu data Primer dan Sekunder.
a. Data Primer

Menurut (Sugiyono, 2020) rnber data primer, atau sumber data utama,
adalah sumber data yang dikumpulkan secara langsung oleh pengumpul tanpa
menggunakan perantara. Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah ﬁa,
frasa, kalimat, ekspresi, suasana, dan percakapan yang digunakan dalam penelitian
(Suparyanto dan Rosad, 2020).

@ta Primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau lokasi penelitian. Selain itu, data
primer juga dapat didefinisikan gyagai data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti dari sumber datanya. Penelitian data Primer diperoleh melalui
observasi, wawancara, atau diskusi kelompok terfokus (FGD atau focus group
discussion). Pada penelitian ini, responden, yang merupakan penjual UMKM yang

hadir di Car Free Day, menerima angket.
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b. Data Sekunder

Data tambahan yang berupa buku, majalah, tabloid, arsip, atau dokumen
pribadi yang tidak secara langsung diperoleh dari sumbernya disebut sebagai data
sekunder. Contoh data sekunder termasuk%ri, pengembangan, dan hipotesis yang
ditulis oleh orang lain yang dapat dipercaya. Meskipun bukan data utama, data
sekunder berfungsi sebagai pendukung. Mereka adalah mbcr data kedua atau
sumber data kedua dalam penelitian ini, yaitu buku-buku acuan yang relevan
dengan topik penelitian moleong (2005) dalam (Suparyanto dan Rosad, 2020).

Menurut Sunyoto (2011) dalam (Fauzan, 2020), Data Primer, seperti literatur,
hasil penelitian terdahulu, dan bacaan yang relevan, digunakan sebagai pendukung
@1 Sekunder dalam penelitian ini. Data Sekunder berasal dari catatan perusahaan
yang ada saat ini.
2. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020) dalam Suparyanto dan Rosad (2020), @nik
pengumpulan data merupakan bagian paling penting dari sebuah penelitian.
Penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan proses analisis
data yang standar, sementara pengumpulan data yang tidak tepat akan
menyebabkan data yang diambil tidak sesuai dengan standar. Peneliti mencatat dan
memeriksa sumber data sebagai bahan analisis data.

a. Angket/Kusioner
Angket atau kusioner adalah @ﬂk pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan atau

pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, angket,
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menurut Sugiono (2019) Angket atau kusioner adalah metode gumpulan
data yang memberikan sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Kusioner dikirim baik secara langsung maupun
melalui link Google From kepada responden yaitu para UMKM Car Free Day
Kabupaten Indragiri Hilir.

Fénelitian ini menggunakan Skala likert 5 poin Menurut Musni (2018)
dalam Furadantin (2022) Skala likert 5 dapat meminimalisir kesalahan
pengukuran dan lebih presisi. Kusioner %am penelitian ini menggunakan

skala likert dengan 5 (Lima) asumsi jawaban disetiap pertanyaannya gxagai

berikut :
Tabel 3.3. Skala Asumsi Jawaban Kusim@

Bobot Nilai Kode eterangan
1 STS Sangat Tidak Setuju
2 TS Tidak Setuju
3 N Netral
4 S Setuju
5 SS Sangat Setuju

Sumber : Skala Angket
b. Observasi
Observasi adalah cara %uk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku non
verbal. Menurut Sugiono (2019) dalam Ningtyas (2020). %a dibandingkan
dengan metode pengumpulan data lainnya, observasi memiliki karakteristik
khusus. Observasi tidak hanya terbatas pada orang; itu juga terbatas pada objek.
Peneliti dapat mempelajari perilaku dan maknanya melalui observasi. Studi ini

melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi
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UMKM Car Free Day Kabupaten Indragiri Hilir.

Menurut Yusuf (2005) dalam Ningtyas (2020) @Iena peneliti melihat dan
mendengarkan objek penelitian dan kemudian membuat kesimpulan dari apa
yang mereka lihat, kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan
data ditemukan oleh peneliti sendiri. Peneliti bertanya dan melihat bagaimana
aspek-aspek objek yang mereka amati berhubungan @ sama lain. Mereka
adalah orang-orang yang menafsirkan apa yang mereka lihat baik dalam dunia
nyata maupun dalam lingkungan alami.

c. Riset Pustaka

@mk menemukan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis
menggunakan studi kepustakaan atau riset kepustakaan pada bagian literatur
pustaka.

F. Analisis Data

ﬁalisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari penggalian, kemudian diorganisasikan ke dalam beberapa kategori,
dibagi menjadi unit, disintesis, disusun @dalam pola, memilih mana yang penting
untuk dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh individu
(Suparyanto dan Rosad, 2020).

@akuratan pengambilan kesimpulan sangat dipengaruhi oleh ketepatan dan
ketepatan alat analisis; oleh karena itu, analisis data harus dilakukan sepanjang
proses penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat menyebabkan
kesimpulan yang dihasilkan menjadi fatal, dan kesimpulan ini akan menjadi lebih

buruk lagi, dan hasil penelitian akan menjadi lebih buruk lagi untuk digunakan dan
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diterapkan.

%alisis data, yang juga disebut sebagai pengolahan data atau penafsiran data,
adalah proses penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verivikasi
data untuk memberi fenomena nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Analisis data
mencakup langkah-langkah berikut: mengumpulkan Qa berdasarkan variabel dan
jenis responden, menginterpretasikan data berdasarkan variabel dan seluruh
responden, menampilkan data untuk setiap variabel yang diteliti. Selanjutnya,
perhitungan dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis,
tetapi langkah terakhir tidak dilakukan.

wodc Partial Least Square (PLS) adalah salah satu metode penyelesaian
Structural Equation Modeling (SEM) yang paling unggul dalam analisis data. ﬁs
menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4 untuk melakukan analisis data dan
emiliki kemampuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan berbagai variasi
data. %rcna tidak didasarkan pada banyak asumsi, @n’a! Least Square (PLS)
adalah analisis yang cukup kuat.

%m’al Least Square (PLS) tidak hanya dapat mengkonfirmasi teori tetapi juga
dapat menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten. Selain itu, PLS
dapat menjadi lebih cocok untuk analisis data dalam penelitian yang didasarkan
pada prediksi PLS.

1. Pengujian Data
a. Uji Validitas
Solimun (2020) dalam Dawam (2022) uji validitas dilakukan untuk melihat

apakah instrumen yang digunakan mengukur yang memang seharusnya diukur.
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Dalam SEM-LLS uji validitas dihitung melalui convergent validity dan

diskriminan validity.

L. Convergen Validity

7
a. Loading faktor, Sugiono (2019) dalam penelitian Dawam (2022) gbuah

b.

indikator dinyatakan memiliki convergen validity apabila nilai loading
faktornya = 0,70. Artinya bahwa kontribusi untuk mengukur
variabel latennya minimal 70%.

Average variance extracted (AVE), Merupakan rata-rata nilai varians
keseluruhan indikator yang diekstraksi dari variabel laten. Sugiono
(2019) dalam penelitian Dawam (2022) buah indikator dinyatakan
memiliki convergen validity apabila nilai AVE = 0,50. Artinya bahwa
rata-rata varian keseluruhan indikator yang dijelaskan oleh wvarian
latennya minimal 50%.

Communality, adalah ukuran kualitas model pengukuran pada tiap
variabel laten. Sebuah indikator dinyatakan memiliki convergen validity
apabila nilai communality = 0,70. Artinya bahwa kualitas model

pengukuran pada tiap variabel laten minimal 70%.

2. Diskriminan validity

a. Akar AVE vs korelasi antar variabel laten

Sebuah indikator dinyatakan memiliki diskriminan validity apabila
dinilai Enyatakan memiliki diskriminan validity apabila dinilai akar
AVE setiap variabel laten lebih besar dibandingkan nilai koreksi antar

variabel laten. Hal ini berarti indikator yang mengukur suatu variabel
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hanya dapat mengukur variabel tersebut.
b. Cross loading
Sebuah indikator dinyatakan memiliki diskriminan validity apabila cross
loading tiap indikator yang mengukur variabel latennya lebih besar dari
nilai cross loading (korelasi indikator dengan variabel latennya)
b. Uji Reliabilitas
gujian reliabilitas konstruk dilakukan menggunakan reliabilitas konstruk
(composite reliability) dan atau cronbach’s alpha. Kriteria pengujian apabila
nilai composite reliability = 0,70 maka dapat dikatakan konstruk telah reliabel.
2. Analisis SEM-PLS
Berdasarkan penjelasan pada adigma dan hipotesis penelitian yang telah
disajikan sebelumnya, maka metode analisis verifikatif untuk menguji hipotesis
digunakan metode statistik SEM. Metode ini menggunakan tu teknik statistik
yang menganalisis variabel indikator, variabel laten, dan kekeliruan pengukuran
solimmun (2020) dalam Dawam (2022) menyatakan bahwa SEM PLS juga
merupakan ﬂh satu alat analisis multivariate untuk menganalisis hubungan
variabel yang sangat kompleks.
Dalam @M PLS terdapat dua model yakni outer model atau disebut juga
model pengukuran serta inner model yang disebut model structural.
a. outer model (Model Pengukuran)
Dalam model ini, @usalitas atau hubungan antara variabel laten endogen
dan eksogen dengan indikator atau pengukuran dalam variabel yang ada

dijelaskan secara khusus. Pengujian pada bagian luar model memberikan nilai
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untuk analisis validitas dan realibilitas gapun pengujian yang dilakukan dalam

outer model adalah sebagai berikut :

1.

Convergent validity

Nilai convergent validity menunjukan validitas atas indikator pengukuran,
nilai convergent validity dapat ditemukan melalui nilai loading factor
variabel eksogen dan endogen. Nilai yang direkomendasikan untuk
convergent validity adalah > 0.70 pada model penelitian yang telah banyak
diteliti jika model dalam penelitian merupakan model yang baru
dikembangkan atau penelitian pertama, nilai loading factor dapat

ditoleransi pada 0.50 Wati (2018) dalam penelitian (Furadantin, 2022).

@ Average variance Extracted (AVE)

Nilai Average Variance Extracted (AVE) akan menunjukan hasil evaluasi
validitas diskriminan untuk setiap konstruk serta variabel endogen
eksogen. Nilai ave akan menjelaskan interkorelasi internal antar indikator
pada konstruk setiap variabel laten. Nilai Average Variance Extracted
(AVE) minimal 0.5 Ghozali & Latan (2016) dalam penelitian (Furadantin,

2022).

3. @mposite Reliability

Nilai Composite Realibility digunakan untuk mengukur reliabilitas yang
sesungguhnya dari suatu konstruk yang dibangun. Nilai Composite
Realibility digunakan %uk mengukur reliabilitas suatu indikator. Dengan
nilai tersebut dapat terukur nilai reliabilitas yang sesungguhnya dari suatu

konstruk yang dibangun. Nilai Composite Reliability diharapkan minimal
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0.7 Sarstedt (2021) dalam penelitian Furadantin (2022), jika nilai
Composite Realibility diatas 0.8 maka dapat disimpulkan data yang ada
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi Wati (2018) dalam penelitian
(Furadantin, 2022).

Cronbach alpha

Nilai Cronbach alpha juga termasuk penilaian terhadap realibilitas dari
batas suatu konstruk. Nilai Cronbach alpha mengukur konsistensi internal
dari suatu indikator dengan nilai minimal yang diharapkan adalah 0.7
Basbeth (2018) dalam Furadantin (2022) sementara itu pendapat lain Wati
(2018) dalam Furadantin (2022) memaparkan gahwa nilai minimal dari
pengujian Cronbach alpha adalah 0.6 untuk seluruh konstruk yang ada

dalam penelitian.

b. Inner Model (Model Structural)

@ngujian pada Inner Model (Model Structural) bertujuan untuk

mengidentifikasi dan melihat hubungan antara variabel eksogen dan endogen

dalam suatu penelitian. Hubungan tersebut akan menjawab tujuan dari penelitian

yakni pengujian terhadap hipotesis yang disusun dalam suatu penelitian. Adapun

pengujian model struktural dilakukan dengan cara sebagai berikut ini :

1.

R Square atas variabel endogen

Nilai ini merupakan koefisien determinasi pada suatu konstruk endogen.
Nilai R Sguare dapat menjelaskan variasi dari variabel eksogen terhadap
variabel endogennya. Kekuatan penjelasan variasi tersebut terbagi

menjadi tiga kriteria yaitu R Square bernilai 0.67 berarti kuat, nilai 0.33
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berarti moderat dan 0.19 artinya lemah.

. Path coefficients

Adalah suatu nilai koefisien jalur tau nilai yang menunjukan besaran
hubugan atau pengaruh konstruk laten dari suatu penelitian. Pengujian ini

dilakukan melalui suatu prosedur yang ada di bootstrapping.

. P-Values

Nilai P-Values digunakan saat pengujian hipotesis secara langsung
maupun tidak langsung yang bertujuan untuk menguji hubungan antara
hubunngan antara dua variabel atau lebih, yaitu variabel independen dan
variabel dependen serta variabel mediasi. Adapun tujuan dari pengujian
hipotesis secara adalah untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Untuk melihat apakah
suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak dengan cara memperhatikan
nilai signifikansi antar konstruk atau Path Coefficient dan P-Values
dengan tingkat signifikansi P-Values < 0.05 (5%) dan koefisien beta

bernilai positif.
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ﬁ[{ 1v

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Car Free Day Tembilahan

Dengan New Trend Activism, Car Free Day telah berkembang menjadi acara
yang memungkinkan penduduk kota untuk bersantai dan berbelanja. 13 Januari
2019 adalah hari pertama Car Free Day di Tembilahan, yang diadakan di Jalan
Swarna Bumi Tembilahan. Acara "INHIL FOOD FESTIVAL" dibuka langsung
oleh bapak Drs. H. Muhammad Wardan, anggota parlemen, dan akan berlangsung
setiap hari minggu hingga tahun 2025.

Hari Bebas Kendaraan adalah hari di mana orang bebas berkendara bermotor.
Tujuannya adalah untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap
kendaraan bermotor dan memberi orang ruang dan waktu untuk menikmati suasana
bebas polusi. Karena mencari tempat seperti itu di kota tidak mudah lagi. Car Free
Day biasanya diadakan setiap minggu pagi, mulai pukul 06.00 hingga 10.00 pagi.
Di hari ini, banyak UMKM yang menjual makanan, dll.

Kita dapat menemukan keakraban, keramaian, dan kedamaian selama Car Free
Day akhir pekan. Menikmati akhir pekan dengan orang-orang di Tembilahan.
Selain itu, ada Hari Tanpa Mobil setiap minggu, yang memungkinkan kita untuk
menghilangkan kebosanan dan tekanan. Semoga Hari Tanpa Mobil Tembilahan
selalu damai, ramai, dan tenang. Selain itu, UMKM selalu berpartisipasi dalam
penjualan dan berbagi di Car Free Day. Mereka juga mengajarkan pentingnya

"membuang sampah pada tempatnya" agar tidak ada sampah berserakan di jalan.
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Mari kita bekerja sama untuk membuat kota yang indah dan bersih. Selain itu, jaga
kebersihan kota.

Beberapa aktivitas termasuk pertunjukan seni, nggung hiburan, permainan
untuk anak-anak, dan aktivitas festival jalanan lainnya. Promosi, kampanye, dan
sosialisasi produk atau kegiatan juga umum. gain itu, banyak pedagang kaki lima
yang berjualan barang-barang seperti makanan dan minuman, pakaian, dan lainnya
di lokasi jual beli CFD. Kegiatan ini dapat meningkatkan perputaran ekonomi.
Selain itu, UMKM berusaha untuk endorong pertumbuhan ekonomi dan
berkontribusi pada stabilitas nasional secara keseluruhan dan perekonomian
terutama. Diharapkan pelaku UMKM dapat melakukan CFD ini sendiri. Di
Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Tembilahan, CFD dapat membantu usaha
kecil dan menengah (UMKM).

Car Free Day 1 menjadi momen bagi warga untuk berolahraga, berekreasi, dan
menikmati suasana tanpa kendaraan bermotor. Dengan berbagai aktivitas dan
layanan yang ditawarkan, CFD di Tembilahan menjadi sarana efektif untuk
meningkatkan interaksi antara pemerintah, komunitas, dan masyarakat, serta
mempromosikan gaya hidup sehat dan lingkungan yang lebih bersih. UMKM yang
berjualan di CFD Berjumlah 118 UMKM yang terdiri dari usaha Kuliner, Fashion,
Mainan dan Aksesoris, Florist Bunga, dan Pecah Belah.

2. Visi Misi dan Tujuan Car Free Day Tembilahan
a. Visi CFD
” Mewujudkan lingkungan kota yang sehat, bersih, dan ramah bagi pejalan

174
kaki serta %yarakat yang sadar akan pentingnya gaya hidup sehat dan
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pelestarian lingkungan”
b. Misi CFD

1. Mengurangi polusi udara dan kebisingan akibat kendaraan bermotor di
area perkotaan.

2. Menyediakan ruang publik yang nyaman untuk aktivitas masyarakat
seperti berolahraga, rekreasi, dan interaksi sosial.

3. Mendorong masyarakat untuk lebih aktif bergerak dan menerapkan gaya
hidup sehat.

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan dan transportasi ramah lingkungan.

5. Memberikan ruang promosi bagi UMKM lokal dan Komunitas kreatif
secara ramah lingkungan.

c. Tujuan CFD

l. Mengurangi emisi karbon dari kendaraan bermotor pada hari
pelaksanaan.

2. Menumbuhkan budaya hidup sehat melalui kegiatan olahraga bersama
seperti jalan santai, lari, bersepeda, dan senam.

3. Menyediakan wadah positif untuk aktivitas komunitas, seni, dan budaya.

4. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan kota.

5. Memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk berjualan tanpa
kendaraan, sebagai bentuk dukungan terhadap ckonomi lokal.

3. Struktur Car Free Day Tembilahan

Struktur merupakan salah satu perangkat pembagian tugas dan wewenang yang
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diperlukan dalam upaya pelaksanaan kegiatan Car Free Day, sehingga koordinasi
yang baik antara ketua panitia sampai anggota Car Free Day dapat tercapai dan
terlaksana dengan baik. Adapun struktur Car Free Day Tembilahan sebagai berikut:

Gambar 4.1.
Struktur Car Free Day

Ketua

Euis Ajriawati

Wakil Ketua | Wakil Ketua 2 Sekretaris
Syem Nil Roni Raudah Rara

Bendahara

Martoyo

Sumber: Pengurus CFD, 2025

B ﬂsil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana
peran Digital Payment dalam sistem pembayran (studi kasus penggunaan qris
pada UMKM di CFD Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Sasaran
penelitian ini adalah para UMKM Car Free Day yang menggunakan sistem
pembayaran non tunai dengan jumlah responden sebanyak 35 stand UMKM.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kusioner secara
daring melalui platfrom Google From. Tautan kusioner tersebut dikirimkan
melalui aplikasi pesan singkat Whats4App kepada Ibu Rudah Rara selaku

Sekretaris Kepanitiaan Car Free Day Kabupaten Indragiri Hlir, untuk
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kemudian diteruskan kepada para UMKM Car Free Day menjadi
responden dalam penelitian ini. Setelah data dari seluruh responden yang
telah ditentukan terkumpul sesuai dengan kebutuhan penelitian, analisis data
dilakukan menggunakan microsoft Excel guna mendeskripsikan karakteristik
responden serta mengolah data yang diperoleh secara sistematis.

a. Jenis Kelamin Responden

mLaki-laki

Gambar 4.2,
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden
dari penelitian ini didominasi oleh resonden yang berkelamin perempuan
yaitu sebanyak 60% dari total responden yang dijadikan sampel penelitian,

dan kemudian sisanya lagi sebanyak 40% berjenis laki-laki.
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b. Responden Berdasarkan Bidang Usaha/UMKM

mKuliner

M Fashion

B Mainan dan Aksesoris
B Florist Bunga

W Jasa

@mbar 4.3.

Jumlah Responden Berdasarkan Bidang Usaha/UMKM

Berdasarkan gambar diagram lingkaran 4.3 diatas yang menampilkan
bidang usaha/UMKM responden dalam penelitian ini, terlihat bahwa UMKM
Car Free Day di bidang Kuliner memiiki presentasi 80% menggunakan
pembayaran Non Tunai, diikuti oleh Fashion sebanyak 5,7%, kemudian
Mainan dan Aksesoris sebesar 5,7%, Florist Bunga sebanyak 5,7%, dan Jasa
yang paling sedikit dengan presentasi kecil.

UMKM Kuliner menjadi yang paling tinggi dikarenakan banyaknya usaha
di bidang makanan maupun minuman yang menggunakan pembyaran Qris
Non Tunai sebanyak 28 Usaha/UMKM sedangkan usaha fashion, Mainan dan
Aksesoris, dan Florist Bunga yang menggunakan pembayaran Non Tunai
sama yaitu sebannyak 2 Usaha/UMKM dan yang paling terkecil ialah usaha

UMKM di bidang Jasa sebanyak 1 Usaha/UMKM.
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c. Responden berdasarkan lama usaha di Car Free Day

Tabel 4.1. Lama Usaha Responden

Lama Usaha Jumlah Responden
<1 Tahun 11
1-3 Tahun 14
3-5 Tahun 6
> 5 Tahun 4
Jumlah 35 Usaha/UMKM

gmber : Data Primer Diolah, 2025

2. Deskripsi Variabel Penelitian

1. Digital Payment (X)

Tabel 4.2. Tanggapan Responden Tentang @ital}’aymem

No Pernyataan SIS| TS | N | S

1. | Aplikasi Digital Payment | 0 0 | 10 | 20
memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi keuangan

2. | Digital ~Payment memberikan | 0 0 |13 | 17
kemudahan dalam mengakses
informasi keuangan

3. | Aplikasi Digital Payment | 0 0 | 15| 16
memberikan petunjuk yang jelas
tentang cara menggunakan Qris
dalam aplikasi Keuangan Bank

4. | Digital Payment membantu dalam | 0 0 | 4 |25
merencanakan dan mengelola
keuangan

Sumber : Data Primer Diolah, 2025
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2. Sistem Pembayaran (Y)

el 4.3. Tanggapan Responden Tentang Sistem Pembayaran

@

Pernyataan SIS|TS | N [ S

SS

1.

Menggunakan Digital Payment | 0 0 | 11 |19
sebagai  sistem  pembayaran
transaksi keuangan

Aplikasi Keuangan Menyediakan | 0 0 9 |15
fitur pembayaran Qris, untuk
melakukan transaksi pembayaran
Non Tunai bagi penjual UMKM

11

Proses transaksi lebih cepat| O 0 5122
menggunakan sistem pembayaran
melalui Qris

Kecepatan transaksi memudahkan | 0 0 | 12 | 18
dalam proses pembayaran
menggunakan Qris

Melakukan sistem pembayaran | 0 0 9 |17
secara lancar dengan
menggunakan Qris

Melakukan pembayaran dengan | 0 0 8 | 15
menggunakan Qris tanpa adanya
gangguan

12

Qris tidak pemah menyebabkan | 0 0 6 | 21
antrian atau keterlambatan saat
bertransaksi di satnd UMKM CFD

Saya puas dengan kecepatan | 0 0 | 10 | 19
respon sistem saat menggunakan
metode pembayaran
menggunakan Qris

umber : Data Primer Diolah, 2025
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3. Diagram Jalur

1

2

X1 3
'\o 914

v . Y4

*+—oas —_—

0912 ’ Y5
o711

- 4« DIGITAL PAYMENT SISTEM PEMBAYARAN Y6

V7

8

Gambar 4.4. Diagram Jalur
4. Outer Model (Model Pengukuran)

Model ini menjelaskan secara spesifik kausalitas atau hubungan variabel laten
baik endogen maupun oksogen dengan indikator atau pengukuran dalam variabel
yang ada, glda penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu, Digital Payment dan
Sistem Pembayaran. @gujian model pengukuran atau outer model erupakan
tahapan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas suatu konstruk.

a. Uji Validitas

Evaluasi validitas konstruk dilakukan dengan menghitung validitas
konvergen dan validitas diskriminan. %ai Convergent validity menunjukan
validitas atas indikator pengukuran, nilai Convergent Validity dapat ditemukan
melalui nilai loading factor. Nilai yang direkomendasikan untuk Convergent
validity adalah > 0.70 pada model penelitian yang telah banyak diteliti jika model
dalam penelitian rtama, nilai loading factor dapat ditoleransi pada 0.50 (Wati,
2018) dalam penelitian (Furadantin, 2022).

Nilai Validitas Konvergen diketahui melalui Loading Factor. Dalam
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penelitian ini mengadopsi pendapat dari Hair (1998) dalam Sugiono (2019) bahwa
suatu indikator ﬁatakan memenuhi memenuhi pengujian validitas konvergen
apabila memiliki loading factor di atas 0.70, setelah dilakukan pengelohan data

dengan menggunakan SmartPLS 4.0 hasil Loading Factor disajikan dalam tabel

berikut.
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Dengan Quter Loading
ariabel Indikator Outer Loading Keterangan
Xl 0.914 Valid
Digital Payment X2 0.935 Valid
(X) X3 0.912 Valid
é 0.711 Valid
0.914 Valid
Y2 0.864 Valid
Sistem Y3 0.850 Valid
Pembayaran Y4 0.886 Valid
(Y) Y5 0.784 Valid
Y6 0.854 Valid
Y7 0.843 Valid
Y8 0.941 Valid

Sumber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas Qpat diketahui bahwa semua indikator mengukur
variabel Digital Payment dan Sistem Pembayaran. Bernilai lebih besar dari 0.70
Dengan demikian indikator tersebut dinyatakan valid untuk mengukur variabelnya.

Validitas konvergen selain dapat dilihat dari Outer loading, juga dapat diketahui
melalui Averge Variance Extracted (AVE) akan menunjukan gsil evaluasi
validitas diskriminan untuk setiap konstruk serta variabel endogen dan eksogen.
Sugiono (2019) Nilai ave akan menjelaskan interkorelasi internal antar indikator
pada konstruk setiap variabel laten. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

minimal 0.5. hasil pengujian validitas konvergen disajikan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.5. Hasil Pengujian Dengan Average Variance Extracted

Variabel Average Variance Extracted
(AVE)
Digital Payment 0.762
Sistem Pembayaran 0.753

%ber : Data Primer diolah (20235)
Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai AVE variabel Digital
Payment sebesar 0.762 atau > @ dan nilai AVE variabel Sistem Pembayaran
sebesar 0.753 atau > 0.5 berdasarkan penghitungan gai average variance extracted
(AVE) lebih besar penghitungan gaj average variance extracted (AVE) lebih
besar dari 0.5 maka dengan demikian indikator tersebut dinyatakan valid untuk
mengukur variabelnya.
b. Uji Reliabilitas
Perhitungan yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas konstruk adalah
Cronbach Alpha dan Composite Reliability. %aj Composite Reliability
digunakan untuk mengukur reliability. Nilai Composite Reliability digunakan
%uk mengukur reliabilitas suatu indicator. Dengan nilai tersebut dapat terukur
nilai reliabilitas yang sesungguhnya dari suatu konstruk yang dibangun. Nilai
Composite Reliability diharapkan minimal 0.7 Sarstedt (2021) dalam penelitian
Furadantin (2022), jika nilai Composite Reliability diatas 0.8 maka dapat
disimpulkan data yang ada memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi Wati (2018)
dalam penelitian (Furadantin, 2022).
Sedangkan untuk Nilai Cronbach alpha juga termasuk penilaian terhadap
rehabilitas dari batas suatu konstruk. Nilai Cronbach alpha mengukur konsistensi

internal dari suatu indikator dengan nilai minimal yang diharapkan adalah 0.7
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(Sugiono, 2019).

Adapun @teria pengujian menyatakan bahwa apabila Cronbach alpha dan
Composite Reliability bernilai lebih dari g maka konstruk tersebut dinyatakan
reliabel adapun hasil perhitungan Cronbach alpha dan Composite Reliability
disajikan pada tabel berikut

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Cj ach Alpha dan Composite Reliability

. ronbach's Composite

Variabel Alpha Reliability
Digital Payment 0.892 0.906
Sistem Pembayaran 0.953 0.959

umber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai Composite
Reliability pada variabel Digital Payment sebesar 0.906 atau = (.70, dan Sistem
Pembayaran sebesar 0.959 atau = 0.70 maka Q’rdasarkan perhitungan Composite
Reliablity semua indikator yang mengukur variabel dinyatakan reliabel.

Selanjutnya nilai cronbach Alpha pada variabel Digital Payment sebesar
0.892 atau > 0.70 dan Sistem Pembayaran sebesar 0.953 atau > 0.70 maka
@rdasarkan perhitungan Cronbach Aplha semua indikator yang mengukur
variabel dinyatakan reliabel
5. Inner Model (Model Structural)

Pengujian pada [Inner Model (Model Structural) bertujuan untuk
mengidentifikasi dan melihat hubungan antara variabel eksogen dan endogen
dalam suatu penelitian. Hubungan tersebut akan menjawab tujuan dari penelitian
yakni pengujian terhadap hipotesis yang disusun dalam suatu penelitian. Adapun

pengujian model struktural dilakukan dengan cara sebagai berikut ini :
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a. Uji Determinasi

J1 Determinasi digunakan untuk mengetahui besar pengaruh variabel
independen terhadap wvariabel dependen. Nilai ini merupakan koefisien
determinasi pada suatu konstruk endogen. maj R Square dapat menjelaskan
variasi dari variabel eksogen terhadap variabel endogennya semakin tinggi nilai
R- Square maka semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan.
Nazmudin (2020) dalam penelitian Furadantin (2022). Kekuatan penjelasan
variasi tersebut terbagi menjadi tiga keriteria yaitu R Square bemilai@ berarti
kuat, nilai 0.33 berarti moderat dan 0.19 artinya lemah. ﬂapun hasil Uji
Determinasi yang telah dirangkum dalam tabel berikut :

Tabel 4.7. Hasil Uji Determinasi
Variabel R-Square Adjusted

Sistem Pembayaran (Y) 0.712
L%ﬂber : Data Primer diolah (2025)

Berdasarkan nilai R-Square pada tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa
sumbangan pengaruh variabel Digital Payment dan Sistem Pembayaran Qxesa_r
71,2%, sedangkan sisanya 28,8% dipengaruhi oleh variabel lain g tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

b. Pengujian Hipotesis Langsung Parsial (Parsial)

Pengujian hipotesis langsung adalah suatu metode untuk menguji hubungan
antara dua variabel secara langsung, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Adapun tujuan dari pengujian hipotesis secara langsung adalah untuk
mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen. Untuk melihat apakah hipotesis itu dapat diterima atau
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ditolak dengan cara memperhatikan nilai singnifikansi anntar konstruk atau path
coefficient dan P-Values %gan tingkat signifikansi P-Values < 0.05 (5%)
koefisien beta bernilai positif, sedangkan untuk t-Tabel yang digunakan pada
alpha 5% adalah 1.673 Ghazali (2015) dalam penelitian (Furadantin, 2022)

selanjutnya %il pengujian signifikansi secara parsial dapat diketahui melalui

tabel berikut :
Tabel 4.8. Hasil Pengujian Signifikansi Secara Parsial
Eksogen Endogen Path T P
Coefficient Statistic Values
Digital Sistem 0.849 16.293 0.000
Payment Pembayaran

Sumber : Data Primer diolah (2025)
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan @am penelitian ini, maka
berdasarkan hasil uji signifikansi pada tabel diatas menunjukan bahwa :
1. Hubungan antara variabel Digital Payment (X) terhadap variabel Sistem
Pembayaran (Y) menunjukan bahwa % i-statistic sebesar 16.293 > t-
tabel 1.673 dan mjliki nilai Path Coefficient sebesar 0.849 dengan p
values bernilai 0.000 < 0.05 hal tersebut membuktikan bahwa secara parsial
terdapat hubungan antara Digital Payment (X) terhadap Sistem

Pembayaran (Y) dengan demikian berpengaruh variabel dapat diterima.
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C. Pembahasan
Hubungan antara Digital Payment (X) terhadap Sistem Pembayaran

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan ggunakan metode Partial Least
Square (PLS) yang diolah melalui software SmartPLS 4.0, diperoleh hasil bahwa
hubungan antara iabel Digital Payment (X) berpengaruh signifikan terhadap
variabel sistem pembayaran (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai ¢-statistic
sebesar 16.293 yang lebih besar dari ¢-table 1.673, dengan nilai path coefficient
sebesar 0.849 % p-value 0.000 < 0.05. Hasil tersebut membuktikan bahwa
@dapat hubungan yang kuat dan signifikan antara penggunaan QRIS sebagai
Digital Payment (X) terhadap efektivitas sistem pembayaran (Y) di UMKM
CFD Tembilahan dengan demikian berpengaruh variabel dapat diterima. Hasil
ini memperkuat teori bahwa adopsi teknologi digital dalam sistem pembayaran
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses transaksi. QRIS terbukti
mempermudah pencatatan transaksi secara otomatis, mempercepat waktu
pembayaran, mengurangi risiko transaksi menggunakan uang palsu, dan
meningkatkan kenyamanan konsumen dalam bertransaksi.

Hasil penelitian dari hasil angket mengenai peran Digital Payment dalam
Sistem Pembayaran (Studi Kasus Penggunaan QRIS Pada UMKM Di CFD
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir). Dari angket yang dibagikan melalui
google From kepada 35 responden dari sctiap pernyataan yang berjumlah 12
pernyataan. Adapun pernyataan dari Digital Payment sebanyak 4 dan Sistem
Pembayaran sebanyak 8 pernyataan yang diberikan ke 35 UMKM Car Free Day

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Baik disajikan berdasarkan pernyataan
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. 75
maupun rekapitulasi pernyataan responden guna memperoleh gambaran umum

peran Digital Payment dalam Sistem Pembayaran UMKM CFD Tembilahan.

%l ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho er al. (2020)
dalam penelitian Hasna Indarti Titasari (2024) g menyatakan bahwa
penerapan QRIS sebagai Digital Payment dalam konteks ini adalah tepat karena
pelaku usaha ingin mengikuti perkembangan teknologi dan informasi sehingga
mereka dapat mempermudah bisnis mereka. Selain itu, keberadaan QRIS
membantu transaksi bagi pedagang, yang menghasilkan peningkatan pendapatan
harian bagi UMKM Kota Medan. Dengan adanya Sistem Pembayaran Non
Tunai, fransaksi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat, serta
meningkatkan peluang transaksi.

Meskipun manfaat QRIS telah terbukti secara statistik, hasil survei juga
menunjukkan bahwa tingkat adopsinya masih tergolong rendah. Dari total 118
UMKM yang berjualan di CFD, hanya 35 UMKM (29,6%) yang menggunakan
QRIS. Hal ini menunjukkan adanya hambatan dalam proses digitalisasi
pembayaran, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman, minimnya
sosialisasi, atau keterbatasan akses terhadap perangkat dan jaringan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan dan bantuan dari I;@ak terkait seperti
pemerintah daerah, penyedia layanan keuangan, dan institusi pendidikan masih
at penting untuk meningkatkan literasi digital dan meningkatkan

kepercayaan pelaku UMKM terhadap sistem pembayaran digital.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Latar belakang studi ini adalah kemajuan pesat pada sektor teknologi finansial
(Digital Payment), yang telah mengubah wajah sistem pembayaran, termasuk
transaksi dilakukan oleh usaha kecil dan menengah pada Hari Car Free Day.
Transaksi digital diharapkan bisa menawarkan Eamudahan, efisiensi, dan inovasi
yang lebih tinggi dalam proses pembayaran, yang sering kali menjadi perhatian
utama bagi usaha kecil dan menengah. Penerapan teknologi ini menghadirkan
berbagai tantangan dan peluang, sehingga menjadikannya sebagai topik penelitian
yang penting untuk mempelajari pengaruhnya terhadap manajemen keuangan@a
kecil dan menengah selama Hari Car Free Day di Kabupaten Indragiri Hilir.

Studi ini mengulas pemikiran-pemikiran teoritis yang mendasari fungsi metode
pembayaran digital dalam sistem pembayaran untuk usaha mikro, kecil, dan
menengah. Berbagai teori ekonomi, inovasi, teknologi, serta perilaku konsumen
dipakai untuk menganalisis efek dari penerapan metode pembayaran digital
terhadap perubahan kebiasaan transaksi UMKM. Ide-ide seperti efisiensi,
kemudahan, dan teknologi menjadi landasan dalam menilai seberapa besar metode
pembayaran digital memberikan kontribusi dalam memperbaiki sistem pembayaran
UMKM.

Metode riset kuantitatif digunakan. Pengumpulan data dari UKM CFD dan
penyedia layanan pembayaran digital dilakukan melalui survei dan wawancara.

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan teknik statistik, sedangkan analisis data
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kualitatif menggunakan pendekatan tema untuk memahami pengalaman dan
pandangan mahasiswa tentang penggunaan layanan pembayaran digital.

Analisis informasi dilakukan dengan memanfaatkan uji SMART PLS untuk
menemukan hubungan dan elemen-elemen yang berpengaruh pada transaksi digital
dalam sistem pembayaran CFD bagi UKM. Berikutnya, temuan dari kuesioner dan
percakapan disajikan dengan rinci melalui metode analisis deskriptif.

pada temuan uji signifikansi parsial. Dalam %ungan antara variabel
Pembayaran Digital (X) dan variabel Sistem Pembayaran (YY), ditemukan bahwa
gaj t-statistic sebesar 16.293 lebih besar dari nilai t-tabel 1.673 dan% koefisien
jalur sebesar 0.849 dengan nilai p 0.000 kurang dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa
rz'abel Independen berpengaruh signifikan terhadap variabel Dependen.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pembayaran
digital telah berhasil memperbaiki proses pembayaran untuk UKM CFD dengan
meningkatkan faktor efisiensi, keamanan, kost, dan kepuasan pengguna. Hasil dari
studi ini bisa menjadi landasan bagi lembaga pendidikan dan penyedia layanan
keuangan untuk lebih mengadopsi metode pembayaran digital demi mendukung
kebutuhan sistem pembayaran non tunai bagi UKM CFD secara lebih efektif.
%aran

Dari kesimpulan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis
Sebagai berikut :

1. Bagi pelaku UMKM diharapkan semakin aktif dalam memanfaatkan Sistem
Pembayaran Digital seperti Qris, e-walet, OVO, Gopay, Dana dan transfer

Bank untuk meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas jangkauan pasar,
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serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap usahanya.

. Untuk akademisi, elitian ini dapat berfungsi sebagai referensi dan bahan
pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut tentang dampak digital pembayaran
pada sistem pembayaran. Penelitian ini, khususnya dalam bidang manajemen
keuangan, perilaku konsumen, dan pengelolaan keuangan pribadi di tempat
kerja, diharapkan dapat menambah dan memperkaya penelitian sebelumnya.

. Hasil elitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan
perbandingan bagi peneliti yang akan datang yang akan menyelidiki subjek
yang lebih luas seperti literasi digital, keamanan sistem, dan bagaimana

konsumen menggunakan pembayaran digital.
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dalam mengakses
informasi keuangan
2. Aplikasi Digital Payment
Presepsi Memberikan petunjuk
kemanfaatan yang jelas tentang cara




NO | INDIKATOR

@RTANY AAN

STS

TS

SS

penggunaan

menggunakan Qris
dalam aplikasi Keuangan
Bank

Digital Payment
membantu dalam
merencanakan dan
mengelola keuangan

Sistem Pembayaran (Y)

ﬁ) INDIKATOR

PERTANYAAN

STS

TS

SS

1.

Volume transaksi

Menggunakan Digital
Payment sebagai sistem
Pembayaran

Aplikasi Keuangan
Menyediakan fitur
pembayaran Qris, untuk
melakukan transaksi
pembayaran Non Tunai
bagi penjualan UMKM

Kecepatan
teransaksi

Proses transaksi lebih
cepat menggunakan
sistem pembayaran
melalui Qris

Kecepatan transaksi
memudahkan dalam
proses pembayaran
menggunakan Qris

Ketersediaan
sistem

Melakukan sistem
pembayaran secara
lancar dengan
menggunakan Qris

Melakukan pembayaran
dengan menggunakan
Qris tanpa adanya
gangguan

Qris tidak pernah
menyebabkan antrian




INDIKATOR PERTANYAAN STS|TS| N SS
Ketepatan waktu | atau keterlambatan saat

bertransaksi di stand

UMKM CFD

Saya puas dengan

kecepatan respon sistem

saat menggunakan

metode pembayaran

menggunakan Qris

REKAPTULASI KUSIONER

Xl [X2 |X3 | X4 @ Y2 |¥3 (Y4 (Y5 |Y6 |Y7 |Y8
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4
3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3
5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3
4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5
4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4
3 3 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4
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